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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi ini diletakkan sebelum halaman Daftar Isi. Transliterasi
kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

-'iH;'_:i'-'il_:fArab ' Nama : Huruf Latm ) K_gi:eraﬁgan
| ~ ANlf | tidak dilambangkan -
] Ba’ B -
s Ta’ T -
< Sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J -
) h (dengan titik di
< Ha B bawah)
- Kha’ Kh -
J Dal D -
3 zal yA zidengantitik di atas)
J Ra’ R -
2 Za’ Z ]
W Sin S -
3 Syin Sy -
L Sad S s (de]r;ggvr;hu)nk di
_ B} ik di
Ua Dad D d (degag;n al?)tlk i
; t (dengan titik di
= Ta T bawah)
. ) Z (dengan titik di
= “ ‘ bawah)
HurufArab | Nama |HurofLatin_~ |~ Keterangan-
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3. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢
hdll 3187 ditulis zakat al-fifr
Vokal Pendek
R Jfathah Ditulis a
mmnm kasrah Ditulis i
—l dammah Ditulis u
Vokal Panjang
1. Jathah -+ alif Ditulis a
Lhla Ditulis Jjahilipyah
2. Jathah + ya’ mati Ditulis a
¢ Ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati Ditulis T
(.\; Js Ditulis karim
4. dammah + wawu mati Ditulis i
ey Ditulis Suriid
Vokal Rangkap
1. Jfathah) + ya’ matl Ditulis ai
eSS.JS Ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis au
Jed Ditulis gaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof (*).

A Ditulis a’antum
PRy
25 R ol Ditulis la’in syakartum




. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila kata sandang alif + Iam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

O 5alf ditulis al-Qur’an
el ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang alif -+ lam diikuti huraf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan hurnf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf
[ (el)nya.

Ll ditulis as-Sama’
Lp:ai’ia“ ditulis Asy-Syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesvaikan dengan EjaamYang Disempurnakan (EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ua_jj)ﬁi (5wl ditulis Zawi-al-furid
A8 Oal ditulis ahl as-Sunnah
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Konsep Pendidikan Islam Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan
Hasan Langgulung dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
(Sebuah Studi Kepustakaan)

Oleh:
H M Jaelani
NIM: 079130

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk a) mengidentifikasi konsep pemikiran tentang
pendidikan Islam dari Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung; b)
mengetahui konsep pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia menurut Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam rangka melakukan reorientasi dan
pembaharuan pendidikan Islam yang-bermuara-pada semakin meningkatnya kualitas
sumber daya manusia Indonesia.

Penelitian ini adalah penelitiangkepustakaan, artinya, permasalahan dan
pengumpulan data berasal dari kajian Kepustakaan. Sumber data adalah berasal dari
tulisan-tulisan Syed Muhammad Naquib AlfAttas| dan Hasan Langgulung scbagai
data utama (data primer) dan sumber-sufber lainnya yang relevan sebagai data
tambahan (data sekunder). Reénelitiah| ini menggunakan metode penelitian
hermeneutika, dimana makna dari sebuah gagasan hanya dapat dipahami jika
dikaitkan dengan keseluruhan pemikiran atau gagasan (the meaning of a part can
only be understood if it is related to the whole). ' Untuk mencapai tingkat objektivitas
dalam penafsiran dari pemikiran-pemikiran tersebut, 9 prinsip metodologis diterapkan
dalam penelitian ini ,Koheren, Komprehensif;, Penetrasi, Ketelitian, Keterkaitan,
Kontekstualitas, Kesesuaian, \Penafisiran\ befupa | satan, .Potensialitas. Teknik
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi sedangkan teknik analisis
datanya adalah dengan pendekatan-analisis iSi

Hasil penelitian ini menunjukkan ‘bahwa Syed Muhammad Naquib Al Attas
dan Hasan Langgulungy memiliki-kesamaan— pemikiran dalam hal pemaknaan
pendidikan Islam yakni sebagai.wadah'pembentukan’pribadi yang baik. Dalam aspek
tujuan pendidikan Islam, mereka memiliki pemikiran yang sama yakni membentuk
khalifah fil ardhi (menurut Syed Muhammad Naquib Al Attas) dan membentuk
pembentukan insan yang shaleh (menurut Hasan Langgulung). Adapun konsep
pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al Attas memberikan pemikiran akan
pentingnya mempelajari ilmu-ilmu yang fardu ‘ain dulu baru ilmu-ilmu Iain untuk
memperkokoh kepribadian anak sebagai seorang Muslim. Akan tetapi, Hasan
Langgulung memberikan konsep pendidikan dengan mengajukan dua strategi
pendidikan yang bersifat makro dan strategi pendidikan yang bersifat mikro.

Kata kunci: pendidikan, penelitian, gagasan
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The Islamic Education Concept of Syed Muhammad Naquib al-Attas and Hasan
Langgulung in Improving the Quality of Human Resources
(A Library Study)

By:
H M Jaelani
079130

Abstract

The study aims a) to identify the concept of thought concerning Islamic
Education of Syed Muhammad Nagquib Al Attas and Hasan Langgulung; b) to
recognize their concept of improving human resources with Islamic education
perspectives. The study is expected to be beneficial in order to conduct reorientation
and adjustment of Islamic education for improving the human resources in Indonesia.

The study is a library study,i.e—the-problem and data collection are from
library study. The primary data are the-seientific warks of Syed Muhammad Naquib
Al Attas and Hasan Langgulung. \The secondary data are various sources or works
that are relevant to the object of study. The method of study is hermeneutics in which
the meaning of a part can only be|understoodsf it \is \related to the whole. In order to
achieve the objectivity of the study)itherélareénine principles applied in the study, i.e.
coherence, comprehensiveness, | —penetyation, (/thoroughness, appropriateness,
contextuality, agreement, suggestiveness, ) and potential. The technique for data
collection is documentation methiod The. techiniigue for data analysis is content
analysis. ;

The findings show that Syed Muhammad Naquib Al Attas and Hasan
Langgulung have similarity in thought concerning the meaning of Islamic education.
According to them, Islamic education™is"a place of establishing a“good person. In the
aspect of Islamic education objectives, it is to establish khalifah fil ardhi (according
to Syed Muhammad Naquib Al ‘Aitas) and'\it fis te establish a righteous person
(according to Hasan Langgulung)” In~terms of Islamic education concept, Syed
Muhammad Naquib Al Attasypreposes the importance, of learning primary science
(fardu ‘ain), i.e. religious ‘science). before |learning| othex sciences in order to
strengthen the personality as Muslim. However, Hasan Langgulung provides concept
of education with two education startegis namely macro and micro strategies of
education.

Keywords: education, study, thought
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BABI
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat telah
mengkondisikan manusia pada milenium ketiga ini untuk secara langsung maupun
tidak langsung terlibat dalam arus perubahan tersebut. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan sumber daya manusia Indonesia khususnya umat Islam yang
berkualitas, yang diharapkan nfamp®| menguasai dan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemasiak@ian bersama.

Dalam Undang-Undang Republik“Indonesia] Nomor 20 Tahl.m 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiopal, Bab |1l Pasal 3 dikemukakan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan -kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan juntuk berkembangriya potenSipeserta didik agar
menjadi manusia yang berimanf dai’ Bertagwa, kepadad Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.!

Sistem Pendidikan nasional di Indonesia sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dengan tegas merumuskan tujuannya pﬁda Bab II, Pasal 4, yaitu mengembangkan

manusia Indonesia seutuhnya. Maksud manusia Indonesia seutuhnya yaitu

B, Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: Rosda Karya, 2006), hal 19
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur? Di samping itu, juga memiliki pengetahuan dan
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri,

serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.?

Pendidikan nasional saat ini mengarahkan peserta didiknya agar mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Pada tataran makro,
pendidikan nasional bertujuan untuk membentuk organisasi pendidikan yang
bersifat otonom schingga mampu melakukan inovasi dalam pendidikan untuk
menuju sebuah lembaga yang beretika,-selalu-mengunakan nalar, berkemampuan
komunikasi sosial yang positif dah_memiliki sumber daya manusia yang sehat dan
tangguh.*

Pada tataran mikro, pendidikan nasional, bertujuan untuk membentuk
manusia yang beriman dan bertagwa-képada~Tuhan Yang Maha Esa, beretika
(beradab dan berwawasan budaya bargsa Indonesia) memiliki nalar (maju, cakap,
cerdas, kreatif, inpvatifi dan \berfapggung~jawab),] berkemamptan komunikasi
sosial dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri.’

Pendidikan yang bermutu adalah’ pendidikan yang mampu memadukan
aspek religi, social budaya“dan_teknologi Secara, utuh 'dan-menyeluruh. Secara
religius, manusia adalah makhluk unik karena berkedudukan sebagai makhiuk

Tuhan, diciptakan olehNya dan diwajibkan mengabdi kepadaNya. Dari aspek

® Conny R Semiawan, Kebijakan Pendidikan Era Otonomi daerah,
{Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2007), hal 17

* Ibid. hal 17

“E. Mulyasa, Kurikufum..., hal 19

3Ibid., hal 20



3
sosial budaya manusia adalah makhluk etis yang wajib melestarikan dan
mempertahankan alam sekitarnya, karena dunia bukan warisan nenek moyang,
tapi amanah Allah yang harus dijaga dan dilestarikan, karena kerusakan hari ini
akan berakibat fatal pada kehidupan di masa depan. Sedang dari aspek teknologi
manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk bersikap objektif dan
realistis serta dapat secara proporsional bersikap kritis, rasional, terampil dan
kreatif.®

Dalam kontek pendidikan Islam, pendidikan yang berkualitas adalah
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik meyakini, memahami dan
mengamalkan ajaran Islam yang dilakukan dengan-berbagai kegiatan bimbingan,
pengajaran, atau pelatihan yang telah diteatukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.”

Pendidikan Islam dibangun-atas prinsip-prinsip pokok yang membentuk
karakteristiknya, yaitu: 1) Penciptaan |yang  bertujuan, dengan maksud bahwa
pendidikan merupakan bentuk ibadah dengan interaksi pada alam, manusia
sebagai fokus dan keimanan sebagai tujuan. 2) Ke€satuan yang 'méfiyeluruh, yaitu
kesatuan perkembangan individu,, mhasyargkat\, dan/dunia serta kesatuan umat
manusia sebagai karakteristik universalitashDitambah.kesatian pengetahuan yang

mencakup berbagai disiplin ilmu dan seni. 3) Keseimbangan yang kokoh, yaitu

$Ibid, hal 16-17

"Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan
kepribadian Musfim, (Bandung: Rosda Karya, 2006), hal 4
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keseimbangan antara teori dan penerapan, bagi individu dan masyarakat, serta
antara fardhu ‘ain dan fardhu kifayah baik keagamaan maupun keduniaan ?

Dewasa ini pengembangan pendidikan Islam memiliki tantangan yang
tidak ringan, antara lain, pertama, praktek pendidikan Islam sejauh ini masih
memelihara warisan yang lama dan tidak banyak melakukan pemikiran kreatif,
inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. Kedua, model pembelajaran pendidikan
Islam terlalu menekankan pada pendekatan intelektualisme-verbalistik dan
menegasikan pentingnya interaksi edukatif dan komunikasi humanistik antara
guru-murid. Ketiga, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada
pembentukan hamba Allah dan/ tidak™ seimbang-dengan pencapaian karakter
manusia muslim sebagai khalifah fi-al-afdl’

Padahal, di sisi lain pendidikanIslaffi" mengemban tugas penting, yakni
bagaimana mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar umat
Islam dapat berperan aktif dan tetap sunvivedi era globalisasi. Dalam konteks ini
Indonesia sering mendapat kritik, karena dianggap masih tertinggal dalam
melakukan pengembangan ' kualitasmanusianya: Padahal dari=segi kuantitas
Indonesia memiliki sumber daya Tanusia/meélimipali \yang mayoritas beragama
Islam.

Pengembangan kualitas sumber daya manusia bukan persoalan yang
gampang dan sederhana, karena membutuhkan pemahaman yang mendalam dan

luas pada tingkat pembentukan konsep dasar tentang manusia serta perhitungan

®Noer Aly dan Munzier. Watak Pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000),
hal 55-67

® Abdul Rachman Assegaf, “Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi”,
dalam Imam Machali dan Musthofa (Ed.), Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi, Cet. 1
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hal. 8-9



yang matang dalam penyiapan institusi dan pembiayaan.'

Paradigma
pembangunan yang berorientasi pada keunggulan komparatif dengan lebih
mengandalkan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, saat ini mulai
mengalami pergeseran menuju pembangunan yang lebih menekankan keunggulan
kompetitif. Dalam paradigma baru ini, kualitas SDM, penguasaan teknologi tinggi
dan peningkatan peran masyarakat memperoleh perhatian."!

Keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleh kualitas manusianya,
bukan oleh melimpah-ruahnya kekayaan alam.'> Manusia merupakan titik sentral
yang menjadi subyek dan perekayasa pembangunan serta sebagai obyek yang
direkayasa dan menikmati hasil-hasil pembangunan, Sumber daya manusia pun
(disamping pada kondisi-kondisi;; tertemtu “menjadi beban pembangunan)
merupakan modal dasar pembangunan nasignal yang memiliki potensi dan daya
dorong bagi percepatan proses pelaksanaan penibangunan nasional. Dengan
demikian, perilaku pembangunan, - seyogyanya /senantiasa mencerminkan
peningkatan harkat dan martabat kemanusiaan demi peningkatan kualitas
peradaban masyarakat bangsa dan negara. Di dalamnya diperlokafl ketangguhan
kualitas, watak dan moralitas manusia sebagarpelakudtamanya.

Dalam pembangunan, manusid adalah perencana, pelaku, pengendali serta
objek atau tujuan dari pembangunan itu sendiri. Oleh karena itu pengembangan

kualitas sumber daya manusia merupakan prioritas utama yang harus

ditingkatkan, sehingga dengan demikian mereka memiliki kemampuan yang

1° A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Cet. 1 (Jakarta: Fajar Dunia, 1999),
hal. 156
Y Ibid, hal. 157

2gri Bintang Pamungkas, Dengan Sumber Daya Manusia (SDM) dan IPTEK Mengatasi
Kemiskinan, Mencapai Kemandirian, (Jakarta: Seminar dan Sarasehan Teknologi, 1993), hal. 20
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dibutuhkan dalam pembangunan di segala bidang. Manusia yang berkualitas dapat
memanfaatkan segala potensinya dan mampu merebut peluang di masa depan bagi
kejayaan bangsa dan negara. Faktor manusia menjadi paling menentukan akan
berhasil atau gagalnya bangsa untuk tetap tegak dalam persaingan global karena
yang membedakan kemampuan suatu bangsa dengan bangsa lainnya adalah
kualitas manusianya.

Upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
dapat dilakukan melalui berbagai jalur, diantaranya melalui pendidikan.
Pendidikan ini merupakan jalur peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
lebih menckankan pada pembentukan kualitas dasar, misalnya keimanan dan
ketakwaan, kepribadian, kecerdasan; kedisiplinan, kreativitas dan sebagainya.'

Dalam hal pengembangan| SDM, “peéndidikam memiliki nilai strategis dan
mempunyai peran penting sebagai -suatu jnvestasi di masa depan. Karena secara
teoretis, pendidikan adalah dasar dari ~pertumbuohan ekonomi, dasar dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mengurangi kemiskinan dan
ketimpangan dalam™“pendapatan, dar peningkatan kualitas peradaban manusia
pada umumnya.'*

Dengan kata lain, pendidikah memiliKi-nilai-stratefis yakni pendidikan
menyimpan kekuatan luar biasa untuk menciptakan keseluruhan aspek lingkungan
hidup dan dapat memberikan informasi paling berharga mengenai pegangan hidup

di masa depan, serta membantu anak didik mempersiapkan kebutuhan hidup yang

13 Abdul Latif, Pengembangan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas Menghadapi Era
Pasar Bebas, (Jakarta: DPP HIPPL, 1996), hal. 11

“John Vaizey, Pendidikan di Dunia Modern, (Jakarta: Gunung Agung, 1980), hal. 41



esensial untuk menghadapi perubahan. Argumen panjang lebar tak perlu
dipaparkan lagi bahwa masyarakat Muslim tak bisa menghindarkan diri dari
proses globalisasi dengan segala tuntutan dan tantangannya, apalagi jika ingin
bertahan dan berjaya di tengah perkembangan dunia yang kian kompetitif.

Untuk menjawab tuntutan dan tantangan global, ‘keunggulan-keunggulan’
mutlak yang harus dimiliki umat Islam Indonesia adalah penguasaan atas sains
teknologi dan keunggulan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni.
Kemajuan dan penguasaan atas sains dan teknologi akan mendorong terjadinya
percepatan transformasi masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, yang di
Indonesia lebih dikenal dengan istilalypembangunan.®

Masuknya globalisasi yang; menuntut ) profesionalisme dan semakin
menajamnya kompetisi antar negara-menuntut adanya perubahan atau paling tidak
reorientasi pembangunan pada peningkatap kualitds sumber daya manusia. Di
negara-negara maju, sumber daya, manusia) menjadi prioritas utama dalam
pembangunan pendidikan, Sumber daya manusia dipandang sebagai pilar utama
infrastruktur yang mapan'di bidang perdidikan.

Kondisi ini berbeda denganspendidikarrdiIndenesia yang dihadapkan pada
persoalan penyediaan SDM."Adanya Ketidakeocekan ‘dan ketidaksepadanan antara
lulusan di semua jenjang pendidikan dengan tuntutan masyarakat dalam dunia
kerja adalah satu contoh pekerjaan rumah bagi dunia pendidikan di Indonesia
yang harus segera dibenahi. Pendidikan masih lebih memperlihatkan sebagai

suatu beban dibanding sebagai suatu kekuatan dalam pembangunan.

15Azyum:u't:li Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
Cet. 11, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2000), hal. 46
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Dipandang dari perspektif teori human capital, pendidikan Islam
dihadapkan pada persoalan kurangnya pengembangan seluruh potensi SDM yang
sangat dibutuhkan bagi pembangunan. Akibatnya, pendidikan di Indonesia masih
belum menunjukkan taraf signifikansi yang dapat diukur dari besarnya jumlah
lulusan pendidikan yang terserap ke dalam dunia kerja.'®

Dahulu, pendidikan lebih merupakan model untuk pembentukan maupun
pewarisan nilai-nilai keagamaan dan tradisi masyarakat. Artinya, misi pendidikan
dianggap berhasil ketika anak didik sudah mempunyai sikap positif dalam
beragama dan memelihara tradisi masyarakatnya.'” Kini, paradigma pendidikan
seperti itu harus direkonstruksi agar sumber| daya manusia Muslim
memperhatikan  persoalan yang- tefkait "dengan kepentingan ekonomi,
ketenagakerjaan, dan aspek-aspek \terkaitflaifinya dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai etika dan moral Islam. | Fitik sentral yang menjadi kunci berhasil atau
tidaknya suatu bangsa dalam membangun negaranya, tergantung pada kualitas
sumber daya manusianya.

Sebagai sebuall agama, Islam™memiliki ajaran yang diakui*¥¢bih sempurna
dan kompherhensif dibandingkan “dengan fagamasagama lainnya yang pernah
diturunkan Tuhan sebelambya™\Sebagai, agaiia Cyarg spaling sempurna ia
dipersiapkan untuk menjadi pedoman hidup sepanjang zaman atau hingga hari
akhir. Islam tidak hanya mengatur cara mendapatkan kebahagiaan hidup di

akhirat, ibadah dan penyerahan diri kepada Allah saja, melainkan juga mengatur

¥ace Suryadi dan H A R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan; Suatu Pengantar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1986), hal.15

17, Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas, Cet. 11, {Bandung: Mizan, 1999), hal.9
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cara mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia termasuk di dalamnya mengatur
masalah pendidikan. Sumber untuk mengatur kehidupan dunia dan akhirat
tersebut adalah al Qur’an dan al Sunnah. Sebagai sumber ajaran, al Qur’an
sebagaimana telah dibuktikan oleh para peneliti ternyata menaruh perhatian yang
besar terhadap masalah pendidikan dan pengajaran. Demikian pula dengan al
Hadist, sebagai sumber ajaran Islam, diakui memberikan perhatian yang amat
besar terhadap masalah pendidikan. Nabi Muhammad SAW senditi telah
mencanangkan program pendidikan seumnur hidup (/ife long education ).

Dari uraian diatas, terlihat bahwa Islam sebagai agama yang ajaran-
ajarannya bersumber pada al- Qur’an dan al Hadist-sejak awal telah menancapkan
revolusi di bidang pendidikan dan pengajaran. Langkah yang ditempuh al Qur’an
ini ternyata amat strategis dalam upaya men@angkatmartabat kehidupan manusia.
Kini diakui dengan jelas bahwa pendidikan >merupakan jembatan yang
menyeberangkan orang dari keterbelakangan menujn kemajuan, dan dari kehinaan
menuju kemuliaan, serta dari ketertindasan menjadi merdeka.

Tesis ini betusaha mengKaji kofisep Pendidikan Islam dalam peningkatan
sumber daya manusia menuruf dua tokoh/pemikir/dan pembaharu pendidikan
Islam Syed Muhammad Naquib al3Atta§ dan Hasan Banggultng. Kedua tokoh ini
sangat terkenal kepakarannya dalam bidang pendidikan Islam, sehingga penulis
tertarik untuk mengkaji pemikirannya. Dengan kata lain, kapasitas intelektual
Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Hasan Langgulung dalam bidang
pendidikan Islam menjadi alasan penulis untuk mengangkat pemikiran dan

gagasannya.
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Syed Muhammad Naquib Al-Attas, termasuk salah satu pemikir dan
pembaharu pendidikan Islam dengan ide-ide segarnya. Al-Attas tidak hanya
sebagai intelektual yang concern kepada pendidikan dan persoalan umum umat
Islam, tetapi juga pakar dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Ia juga
dianggap sebagai tokoh penggagas Islamisasi ilmu pengetahuan yang
mempengaruhi banyak tokoh lainnya. Beliau secara sistematis merumuskan
strategi Islamisasi ilmu dalam bentuk kurikulum pendidikan untuk umat Islam.'®
Begitu pula, Hasan Langgulung dikenal sebagai figur yang memiliki integritas
tinggi dalam dunia pendidikan, baik berskala nasional maupun internasional.
Menurut Azyumardi Azra, Hasan,Langgulung adalah pemikir yang paling
menonjol dalam barisan pengkaji pemikiran/dah teori kependidikan di Indonesia
dewasa ini."

Dari latar belakang di jatas, ada banyak | persoalan yang dihadapi
pendidikan Islam terkait dengan™peningkatan sumber daya manusia (SDM)
terutama di era globalisasi ini dan bagaimana Syed Muhammad Naquib Al-Attas
dan Hasan Langgwlung dengan kapasitasnya™ sebagai inteleKtual muslim
menjawab persoalan itu.

Konsep pemikiranpendidikafi Islam ke _dua. tokoh™ini diangkat dalam

rangka melihat sejauh mana konstruksi pemikirannya dalam bentuk

kecenderungan-kecenderungan umum, pola-pola, kerangka teoritis dan substansi

1% hitp://mujtahid-komunitaspendidikan.blogspot.com/2010/02/gagasan-pendidikan-syed-
naquib-al-attas htm], diakses tanggal 20 April 2010

' Selain Hasan Langgulung, Azyumardi Azra juga menyebut pemikir Muslim lain yang
konsisten dalam pengkajian pemikiran kependidikan Indonesia, yaitu; Muzayyin Arifin, Zakiah
Daradjat, Syahminan Zaini, Abdul Munir Mulkhan, dan Ahmad D. Marimba
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pemikiran serta sikap mereka dalam merespon setiap persoalan pendidikan Islam
yang muncul. Dengan demikian, akan lebih mudah menelaah secara febih kritis

trend pemikiran pendidikan Islam yang layak untuk dikembangkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan elaborasi pada latar belakang masalah penelitian di atas,
penulis merumuskan masalah yang menjadi objek penelitian tesis ini, yaitu
“Bagaimana Konsep Pendidikan Islam Menurut Syed Muhammad Naquib al-

Attas dan Hasan Langgulung dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah’ untuk menjelaskan dan menganalisa
pemikiran Syed Muhammad Naquib /Al Attas'd@an Hasan Langgulung tentang
konsep pendidikan Islam dalam peningkatan sumber daya manusia. Hasil
penelitian ini dtharapkan 'dapat berguna dalam’rangka‘riiclakukan reorientasi
dan pembaharuan pendidikamy Islam{_yang, /bermuara pada semakin
meningkatnya kualitagsumberdayamanusia-indefiesia
Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini adalah untuk a)
mengidentifikasi konsep pemikiran tentang pendidikan Islam dari Syed
Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung dalam; b) mengetahui
konsep pendidikan lslam dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia

menurut Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung.
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2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1) menjadi khazanah tambahan bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam
khususnya dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia
dengan melakukan reorientasi dan pembaharvan pendidikan Islam
berdasarkan pemikiran dari Syed Muhammad Naquib Al Attas dan
Hasan Langulung.

2) menambah wacana kajian kependidikankeislaman di Indonesia.

3) memberikan kontribusi pemikiran bagi peningkatan kualitas sumber daya

manusia, khususnya umat Islamylidenesia

b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkdan memiliki manfaat praktis, antara lain
sebagai berikut:

1) Memberikan informasi yang penting kepada pihak-pihak terkait baik
Departmen Agama maupun Departemen Pendidikan Nasional tentang
pentingnya pembahamuan’dan reorientasi-’pendidikan Islam yang
diajukan oleh Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan
Langgulung dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia,
khususnya umat Islam

2) Dasar pengembangan konsep peningkatan sumber daya manusia
khususnya umat Islam sehingga semua itu bermanfaat di dunia dan

akhirat.
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D. Telaah Pustaka

Berikut adalah beberapa kajian pustaka yang berkaitan dengan

konsep pemikiran tentang pendidikan Islam pengembangan dan peningkatan

kualitas sumber daya manusia khususnya umat Islam.

1.

Nanat Fatah Natsir dalam artikelnya yang berjudul Strategi Pembangunan
Pendidikan di Indonesia menyatakan bahwa pengembangan pendidikan di
Indonesia sekurang-kurangnya menggunakan empat strategi dasar, yakni,
pertama, pemerataan kesempatar;untuk memperoleh pendidikan; kedua,
relevansi; ketiga, peningkatan kualitas; dan Keempar, efisiensi.

Secara umum keempat,stratégi itu dapat dibagi menjadi dua
dimensi yakni peningkatan muth dam | pemerataan pendidikan.
Pembangunan yang berkaitan—d€ngat—peningkatan mutu pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan efisiénsi, efektivitas dan produktivitas
pendidikan | dan|Ndinichsi / pemerataan € pendidikap’\ diharapkan dapat
memberikan kesempatan, yang sama dalam memperoleh pendidikan bagi
semua usia sekolah. Strategi lain yang dapat digunakan adalah
pemanfaatan teknologi==informasi “dan= ‘kemunikasi dalam proses
pembelajaran.

Menurut Natsir beberapa langkah-langkah strtegis berikut dapat
dijadikan landasan dalam menciptakan sistem pendidikan yang tangguh
yang perlu mendapat perhatian lembaga-lembaga pendidikan, pembuat
kebijakan pendidikan, dan dunia industri. Langkah-langkah strategis

tersebut adalah sebagai berikut:
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Menumbuhkembangkan moral dan budi pekerti luhur sebagai
pengejawantahan dari keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Mendorong peran serta masyarakat termasuk lembaga sosial
kemasyarakatan dan dunia usaha terutama industri telekomunikasi dan
informasi sebagai mitra pemerintah dalam pembangunan dan
penyelenggaraan pendidikan dasar.

Menyediakan fasilitas yang memadai agar peserta didik dapat tumbuh

dan berkembang secara sehat dinamis, kreatif dan produktif.

Menciptakan sistem pendidikan dasar yang proaktif dan fleksibel.

Menciptakan suasana| ‘dan @roses® belajar mengajar yang mampu

membangkitkan dan méhumbBhKembangkan kreativitas dan inovasi

serta minat serta semangat belajar,

Menanamkan kecintaan terhadap| ilint” jpengetahuan dan teknologi

(iptek) sejak dini di tingkat sekolah dasar dalam rangka

menumbultkembangkan budaya iptek:

Menumbuhkembangkan daya juang,(fighting spirit), profesionalisme

dan wawasarj Keunggtilant

Menumbuhkembangkan sikap hidup yang hemat, cermat, teliti, tertib,

tekun dan disiplin.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen pendidikan baik di

tingkat makro (nasional dan daerah) maupun pada tingkat mikro yaitu

pada lembaga pendidikan itu sendiri.
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Jj. Menciptakan kelembagaan agar daerah mempunyai peranan dan
keterlibatan yang lebih besar dalam penyelenggaraan pendidikan.?

2. Wastuti dalam peneclitiannya yang berjudul Konsep Ta'dib dalam
Pendidikan Islam (Studi atas Pemikiran Syed Muhammad Nagquib al-
Attas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ta'dib Syed M.
Naquib al- Attas merupakan suatu gagasan pendidikan dalam Islam yang
mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya,
mempunyai kecerdasan intelektual yang berlandaskan pada moral dan
agama dalam melaksanakan kewajibannya. Hal itu terlihat dari dalam
konsepsi konsep ilmu danamal.” Dalam konsep ini dijelaskan bahwa
setelah manusia dikenalkan-akafi posiSinya-dalam tatanan kosmik lewat
proses pendidikan, ia dihdfapkafiddapat mengamalkan ilmunya dengan
baik dimasyarakat berdasarkan nildi-nilai meral dan ajaran Islam.

Implikasinya dalam'pendidikan 1slam, yakni:

a. Tujuan pendidikan Islam diarahkan untuk menghasilkan sumber daya
manusia yafg bermutu, berkualitas'dalam bidarg inteléktual dan yang
paling mendasar | addlah __ nilaisnilai/\ moral agama selalu
membimbingriya, | sehingpgay, Imehgiptakdn’ [sitdasi serta kondisi
sedemikian rupa dalam membangun peradaban saat ini dan di masa

depan.

® Nanat Fatah Natsir. Strategi Pembangunan Pendidikan di Indonesia, dikutip dari
i muitthid-Romdiric spendidibon.clogseoieen 2o 03 saegsar pondidikan-sy go-naauiboni-

ttas. himl, diakses tanggal 20 April 2010
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b. Bentuk dan formulasi kurikulum di sini harus mengandung makna
dan nuansa nilai-nilai ilahiyah yang tidak mesti dipahami dalam
bentuk dikotomis. Proses sosialisasinya bisa didekati dengan muatan
semua disiplin iimu yang diajarkan dengan ruh dan semangat
moralitas atau akhlak Islam.

c. Metodologi pengajaran pendidikan Islam perlu disintesiskan secara
kreatif sehingga menjadi perpaduan harmonis antara pendekatan
doktriner dan saintifik, dan lebih merupakan proses learning,
ketimbang hanya proses teaching; disamping proses intelektualisasi,
juga proses inkulturisasi’*’

3. Yaqutatun Hamroh dalam tesisnya“yang berjudul Strategi Pemberdayaan
Pendidikan  Madrasah  sebugai™ “Lembagn| Pendidikan Unggulan
menyimpulkan bahwa pendidikan jimadrasali> hendaknya dirancang dan
diarahkan untuk membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan/atau
menciptakan suasana agar para peserta didik menjadi manusia muslim yang
berkualitas. Daldm arti ‘mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap
hidup dan keterampilan hidup Lyang=berspektif Islami dalam konteks
keindonesiaan.”

4. Abdul Rouf dalam tesis yang berjudul Profesionalitas Guru dalam Perspektif

Filsafat Pendidikan Islam menyatakan bahwa guru yang professional

"Wastuti, Konsep Ta'dib dalam Pendidikan Islam (Studi atas Pemikiran Syed
Muhammad Naguib al-Attas), tesis, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tidak
diterbitkan

Z Yaqutatun Hamroh. Strategi Pemberdayaan Pendidikan Madrasah sebagai Lembaga
Pendidikan Unggulan, Tesis. Yogyakaria: Magister Studi Islam U, 2008, hal xi , tidak diterbitkan
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bilamana melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap
komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap untuk selalu
berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara kerja
sesuai dengan tuntutan zaman, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
bahwa tugas mendidik adalah menyiapkan generasi penerus yang akan hidup
pada zamannya di masa depan.?

5. Ahmad Fadil, dalam tesis yang berjudul Konsep Pendidikan Menurut Hasan
Langgulung (Tinjauan Epistimologi) menyimpulkan bahwa bahwa Hasan
Langgulung mendefinisikan pendidikan Islam dalam tiga pendekatan, yaitu
a. menganggap pendidikan sebagai pengembangan potensi;

b. cenderung melihatnya sebagai pewarisan budaya; dan
¢. menganggapnya sebagai interaksi antara potensi dan budaya.
Ketiga pendekatan tersebut tidak, bisa lberjalan sendiri-sendiri, yang

mungkin adalah salah satunya mendapat pengkanan yang lebih banyak. 2

E. Kerangka Teori
Kerangka teori penelitian 4ni’akan. mfenguraikan beberapa aspek penting
berkaitan dengan pendidikan Isfam) vang-berupa, konsep pemikiran Syed
Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia khususnya umat Islam. Aspek-aspek tersebut

antara lain pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, dan konsep pendidikan

B Abdul Rouf, Profesionalitas Guru dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam, Tesis,
Yogayakarta: Magister Studi Islam UII, 2008, hal. xi, tidak diterbitkan

¥ Ahmad Fadil, Konsep Pendidikan Menuruwi Hasan Langgulung (Tinjavan
Epistimologi), Tests, Yogayakarta: Magister Studi Islam UII, 2006, hal. xi, tidak diterbitkan
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Islam menurut pemikiran Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Hasan

Langgulung.

1. Pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai Islami pada peserta didik melalui penumbuhan
dan pengembangan potensi fitrahnya untuk mencapai keseimbangan dan
kesempurnanaan hidup dalam segala aspeknya.”

Dasar pelaksanaan Pendidikan Islam terutama adalah Firman Allah
dalam al Qur’an yakni:

2 £ 5,
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Artinya“Dan demikian kami, wahyukan )kepadamu wahyu (al Qur’an)
dengan perintah kami. Sebelumnya kemu tidaklah mengetahui apakah
iman itu, tetapi kami menjadikan \al Quitan itu cahaya yang kami
kehendaki diantara hamba-framba kami. Dan'sesungguhnya kamu benar-
benar memberi petunjuk kepada jalan'yang lirius.”®
2. Tujuan Pendidikan Islam

Mohamad Athiyah al Abrosydalam Ridwan Nasif.mienyimpulkan lima
tujuan asasi pendidikan Islaim yakni:
a. Untuk membantu pembentukan akhlak mulia
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi

kemanfaatan

“Ridwan Nasir., Mencari Tipologi Format Pendidikan ldeal, Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 57

* Depag Rl, Al Qur'an don Terjemahannya, (Semarang: Kumndasmoro Grafindo,
1994), hal 801
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d. Menumbuhkan roh ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan arti
untuk mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu sebagai ilmu.

e. Menyiapkan pelajar dari segi prosesional, teknis dan perusahaan
supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, dapat mencari rezeki dalam
hidup dan hidup dengan mulia disamping memelihara segi kerohanian
dan keagamaan.?’

3. Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib Al Attas
dan Hasan Langgulung berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia berpangkal pada tiga filosofis dasar pendidikan Islam
yakni hablun min Allah] hablun min al-_nas dan hablun min al alam.
Ketiga konsep filosofis dasar ifi dikembangkan dengan mengacu kepada

fungsi manusia sebagai khalifah"Allah.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Adapun jentis penelitian yang-dilakukan adalah‘penelitian kepustakaan
{library research). Artinya, perfmasalahai.dan'pengumpulan data berasal dari
kajian kepustakaan. Datafdata\yangydikuptlk4h_berasdl dari tulisan-tulisan
Syed Muhammad naquib Al Attas dan Hasan Langgulung sebagai data utama
{data primer) dan sumber-sumber lainnya yang relevan dengan pembahasan
sebagai data tambahan (data sekunder), baik berupa buku, majalah, artikel,

makalah, hasil-hasil penelitian ataupun buletin yang ada kaitannya dengan

*TRidwan Nasir, Mencari..., hal 65-66
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penelitian tesis ini. Baik data primer maupun data sekunder benar-benar
merupakan hasil penelusuran di perpustakaan dan berbagai website.

Karena penelitian ini akan mengungkap pemikiran dan gagasan
seseorang, penelitian ini menggunakan metode penelitian hermeneutika,
dimana makna dari sebuah gagasan hanya dapat dipahami jika dikaitkan
dengan keseluruhan pemikiran atau gagasan (the meaning of a part can only
be understood if it is related to the whole). ™

Ciri khas yang ditonjolkan dari sebuah studi filosofis adalah penelitian dan
pengkajian struktur ide-ide dasar serta pemikiran-pemikiran yang fundamental
yang diurumuskan oleh seorang.atau lebih pemikin.

Untuk mencapai tingkat,objektivitas dalam penafsiran dari pemikiran-
pemikiran atau gagasan-gagasan mereka tersebut, Madison (1988: 29-30)
dalam Alvesson memberikan| 9 prinsip metodelogis dalam hal penafisiran
yang menggunakan metode hermeneutika, Kesembilan prinsip tersebut antara
lain:

a. Koheren

b. Komprehensif
c. Penetrasi

d. Ketelitian

e. Keterkaitan

f. Kontekstualitas

g. Kesesuaian

?® Mat Alvesson dan KajSkoldberg, Reflexive Methodology, (London: Sage Publication,
2000), hal.53
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h. Penafisiran berupa saran

i. Potensialitas %

2. Sumber data

Karena penulisan tesis ini dalam kategori penelitian kepustakaan, seluruh
data penelitian dipusatkan pada kajian buku yang memiliki keterkaitan dengan
pokok bahasan. Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu buku dan karya tulis
ilmiah baik dalam bahasa Indonesia dan bahasa asing dari Syed Muhammad
Naquib Al Attas dan Hasan Lapggulung. Buku karya Syed Muhammad Naquib
Al Attas antara lain the Concept of Bdiueation ‘in| Islam. Buku karya Hasan
Langgulung antara lain Asas-dsuos Pendidikan -Islam. Sumber data sekunder
meliputi : [Imu Pendidikan Islang;-Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Islam di
lingkungan keluarga, Sekolah, 'dan-M#aSyarakat;—Filsafat Pendidikan Islam, dan
berbagai karya tulis lain yang relevandengaf penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi yakni dengan cara mengumpulkan bahan-bahan bacaan atau pustaka
yang terdiri dari karya-karya dariimereka“tersebut sénta Karya-karya penulis lain

yang relevan dengan pemikiran dan gagasannya.*

Ibid, hal 60; 1) coherence, 2) comprehensiveness, 3) penetration, 4) thoroughness,
S)appropriateness, 6} contextuality, 7) agreement, 8) suggestiveness, dan 9) potential

3 Quharsimi Arikunto,. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakick, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), hal. 131
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4. Metode Analisis Data
Sesuai dengan rancangan penelitian ini yakni penelitian kualitatif,
teknik analisis data dalam penelitian adalah dengan pendekatan analisis isi.
Langkah-langkah dalam yang dilakukan dalam analisis isi adalah sebagai
berikut; pertama, melakukan pengumpulan data beruapa karya-karya ilmiah
dari ke dua tokoh tersebut dan karya ilmiah para intelektual lainnya., Kedua,
melakukan klasifikasi terhadap data yang akan di analisis. Ketiga, melakukan
reduksi atau pengurangan terhadap data yang tidak sesuai dengan konteks
penelitian. Keempat, melakukan penafisiran terhadap data-data primer dan

data sekunder. Dan kelima, menganalisa data yang disajikan dengan secara

kualitatif.

G. Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan_tesisfini~dibagi_menjadi menjadi lima bab,
Setiap bab terdiri atas sub-sub bab-yang mentiliki-keterkaitan satu sama lainnya.
Untuk lebih jelasnya penulisjuraikan sebagai-berikut:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Latar Belakang Masalah, rumusan
masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori,
Metode Penelitian dan Sisternatika/Penulisan.

Bab II Membahas tentang Biografi dan Karya Syed Muhammad Naquib
Al Attas dan Hasan Langgulung, yang meliputi Biografi dan Karya Syed
Muhammad Naquib Al Attas dan Biografi dan Karya-karya Hasan Langgulung

Bab III Membahas tentang Pendidikan Islam dan Sumber Daya Manusia,
yang berturut-turut membahas tentang Pendidikan Islam, Sumber Daya Manusia

yang Berkualitas, Sumber Daya Manusia dalam Islam, Konsep Pengembangan
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Sumber Daya Manusia (SDM) Berkualitas, Islam tentang Sumber Daya Manusia
yang berkualitas dan Sumber Daya Manusia Berkualitas Menurut Islam.

Bab IV Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib Al
Attas dan Hasan Langgulung dalam Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia
meliputi dua bagian. Bagian pertama adalah Konsep Pendidikan Islam menurut
Syed Muhammad Naquib Al Attas meliputi Konsep Pendidikan Islam, Tujuan
Pendidikan Islam, Sistem Pendidikan Islam, Klasifikasi Ilmu menurut Al Attas,
Pandangan Dunia Al Attas. Bagian kedua adalah Konsep Pendidikan Islam
menurut Hasan Langgulung yang meliputi Konsep Pendidikan Islam dan
Reorientasi Pendidikan Islam.

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan-dan Saran.
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BAB I
BIOGRAFI

SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN HASAN LANGGULUNG

A. Biografi dan Karya-Karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas

1. Biografi Syed Muhammad Naquib Al-Attas

Syed Muhammad Naquib—al=Attas lahir.di Bogor, Jawa Barat pada
tanggal 5 September 1931. Ia keturunén, kerabat raja-raja Sunda Sukapura,
Jawa Barat. Melalui silsilah/hasab ‘ayahnya, ia termasuk Keturunan bangsa
Arab, yakni keturunan ahli tasawauf yang terkenahdari kalangan Sayid.

Sejak usia 5 tahun, ia tetah mengenyam pendidikan, ketika ia di Johor
Baru yang bersama saudara ayahnya Encik Ahcmad. Ia juga pernah belajar di
Ngee Neng English Primarp Schoel.dilJohor'Barl."Selapia 4 tahun ia kembali
di Sukabumi Jawa Barat danyhelajar di Madrasah al- Urwatul Wustqa. Setelah
itu, ia kembali ke Johor Baru melanjutkan pelajaran di Bukit Zahrah School
dan seterusnya di English' College-Yohor Baru=sélama ‘3 tahun. Setelah itu ia
masuk tentara. Karir militer al-Attas dimulai di lasykar tertara gabungan
Malaysia-Inggris dengan pangkat perwira kader, kecenderungannya dalam
dunia militer ini membuat dia terpilih untuk mengikuti pendidikan militer di
Easton Hall, Chaster, Inggris dari tahun 1952-1955. Sedangkan pangkat

terakhir yang diraihnya di dunia militer ini adalah letnan,
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Walaupun karir al-Aftas sangat cemerlang di dunia militer, namun
minat besarnya terhadap ilmu telah mendorongnya untuk meninggalkan dunia
militer ini, dan sepenuhnya mencurahkan perhatiannya terhadap dunia ilmu.
Karir akademiknya, setelah meninggalkan karir militer adalah masuk ke
University of Malay, Singapore 1957-1959. Kemudian dia melanjutkan
pendidikannya di McGill University untuk kajian keislaman (Islamic Studies)
hingga memperoleh M.A. pada 1963. Selanjutnya dia mendapatkan
kesempatan untuk melanjutkan studinya di School of Oriental and Arfican
Studies, Universitas London, yang oleh banyak kalangan dianggap sebagai
pusat kaum orientalis. Di univérsitas ini, dia menekuni teologi dan metafisika,
dan menulis disertasi doktornya-tentang “Mistisisme Hamzah Fansuri”, yang
sekarang telah diterbitkan dengén juduldThe Mysticism of Hamzah Fansuri
(The University of Malay Press,-Singapore, 1970).

Setelah tamat dari universitas London, dia kembali ke almamaternya,
University Malay. Di sini dia bekerja sebagai dosen, dan tak lama kemudian
diangkat sebagai=Ketua' Jurusan™Sastra Melayu. Kafir akade€miknya terus
menanjak dan di lembaga ini dia“merancang\dasar/bahasa Malaysia, kemudian
tahun 1970, dia tercatat, Sébdpai Salah safii-pendiri} University Kebangsaan
Malaysia. Dan di universitas yang baru ini, dua tahun kemudian, dia diangkat
sebagai profesor untuk Studi Sastra dan Kebudayaan Melayu, dan kemudian
pada 1975, dia diangkat sebagai dekan fakultas sastra dan kebudayaan Melayu
Universitas tersebut.

Otoritas al-Attas di bidang pemikiran sastra dan kebudayaan,

khususnya dalam dunia Melayu dan Islam, tidak saja diakui oleh kalangan
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pemikir dan ilmuan kawasan Asia Tenggara, tapi juga kalangan internasional,

Ini dapat dilihat dari sekian banyak penghargaan yang diberikan terhadapnya

sehubungan dengan Kkarir intelektualnya, khususnya dalam filsafat Islam.

Diantaranya adalah pengangkatan sebagai anggota American Philoshopical

Assocation, dan penghargaan sebagai filosof yang telah memberikan

sumbangan besar bagi kebudayaan Islam dari Akademi Falsafah Maharaja

Iran. Dan terakhir ia diserahi jabatan oleh Kementrian Pendidikan dan Olah

Raga Malaysia untuk memimpin Institut Internasional Pemikiran da

Tamaddun Islam, yaitu lembaga otonom yang berada pada Universitas Antar

Bangsa, Malaysia.

2. Karya-Karya Ilmiah Syed Muhammad Naquib Al-Attas

a. (1953) Rangkaian Ruba'iyat (Kualajbumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka).

b. (1963) Some Aspects of Sufism as |Understaad and Practised among the
Malays (Singapore: Malaysian-Sociological Research Institute).

c. (1969) Raniri and the Wujudiyyah of the 17th Century Acheh (Kuala
Lumpur: Monegraphs® of¥Vthe=Malaysiafit=Branch ©f thé~Royal Asiatic
Society).

d. (1970) The Mysticism [of Hamzah Farsuri (Kuald Lympur: University of
Malaya Press).

e. (1970) The Correct Date of the Terengganu Inscription (Kuala Lumpur:
Museum Department).

f. (1972) Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu (Kuala Lumpur:

Dewan Bahasa dan Pustaka).
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& (1975) Comments on the Re-Examination of Al-Raniri’s Hujjatu’l Siddig:
A Refutation (Kuala Lumpur: Museum Department).

h. (1978) Islam and Secularism (Kuala Lumpur: Muslim Youth Movement
of Malaysia (ABIM); reprint, Kuala Lumpur: International Institute of
Islamic Thought and Civilization (ISTAC), 1993).

i. (1980} The Concept of Education in Islam (Kuala Lumpur: Muslim Youth
Movement of Malaysia (ABIM); reprint, Kuala Lumpur: International
Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC)).

J. (1986) A Commentary on the Hujjat al-Siddiq of Nur al-Din al-Raniri:
Being an Exposition the| Salient Points -of Distinction between the
Positions of the Theologians, the Rhilosophers, the Sufis and the Pseudo-
Sufis on the Ontological Relationship'between God and the World and
Related Questions (Kuala Lumpur: Malaysian-Ministry of Culture).

k. (1988) The Oldest Known'-Malay ‘Manuscript: A 16th Century Malay
Translation of the "Aqa’id of al-Nasafi (Kuala Lumpur: University of
Malaya).

I (1989) Islam and the Philosophy. of Seience (Kirala Lumpur: International
Institute of Islami¢ Thought'and Givilization (ISTAC))\(tr. into German by
Christoph Marcinkowski as Islam und die Grundlagen von Wissenschaft,
Kuala Lumpur: ISTAC, 2001)

m. (1990) The Nature of Man and the Psychology of the Human Soul (Kuala
Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilization

(ISTACQ)).
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n. (1990) On Quiddity and Essence (Kuala Lumpur: International Institute of
Islamic Thought and Civilization (ISTAC)).
0. (1990) The Intuition of Existence (Kuala Lumpur: International Institute of

Islamic Thought and Civilization (ISTAC)).

p- (1992) Islam: The Concept of Religion and the Foundation of Ethics and
Mordlity (Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought and
Civilization (ISTAC)).

. (1993) The Meaning and Experience of Happiness in Islam (tr. into Malay

0

by Muhammad Zainiy 'Uthman as Ma'na Kebahagiaan dan
Pengalamannya dalam IslamgKuala Lumpur: ISTAC; and into German by
Christoph Marcinkowski |as Die Bedeutung wund das Erleben von
Gliickseligkeit im Islam, Kuala Lumpur: ISTAC, 1998)

r. (1994) The Degrees of Existence

s. (1995) Prolegomena to the Metaphysics/of Islam: An Exposition of the
Fundamental Elements of the Worldview of Islam (Kuala Lumpur:
International Institute of Islamic*Fhought and ‘Civilization (ISTAC)).

t. (2001) Risalah untuk Kaum Muslimin (Kvala Lumpur: International
Institute of Islamic Fheughtand Civilization (ISTAC))

u. (2007) Timjauan Ringkas Peri Ilmu dan Pandangan Alam (Penang,

Malaysia: Universiti Sains Malaysia).'

Mo zitahid-komnpitaspendidihar vogeputoom 30 52 aauieen perdifiat oy v

naguih-al-attes.himl, diakses tanggal 22 April 2010
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B. Biografi dan Karya-Karya Hasan Langgulung
1. Biografi Hasan Langgulung

Nama lengkapnya adalah Hasan Langgulung, lahir di Rappang,
Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Oktober 1934. Ayahnya bemama
Langgulung dan ibunya bernama Aminah Tanrasuh.; Hasan Langgulung muda
menempuh seluruh pendidikan dasarnya di daerah Sulawesi, Indonesia. Ia
memulai pendidikan dasarnya di Sekolah Rakyat (SR) —sekarang setingkat
Sekolah Dasar (SD) — di Rappang, Sulawesi Selatan. Kemudian melanjutkan
Jenjang pendidikannya di Sekolah Menengah Islam dan Sekolah Guru Islam di
Makasar sejak tahun 1949 sampai tahun' 1952 serta menempuh B.IL Inggris di
Ujung Pandang, Makasar.

Perjalanan pendidikan internaSion@lftya dimulai ketika ia memutuskan
hijrah ke Timur Tengah untuk; menémpuh pendidikan sarjana muda atau
Bachelor of Arts (BA) dengan'spésialisasi Isfamic and Arabic Studies yang
beliau peroleh dari Fakultas Dar al-Ulum, Cairo University, Mesir pada tahun
1962. Setahun Kemudian ia sukseés-menggondol ‘gelar Diploma’ of Education
(General) dari Ein Shams Univetsity, Kdiro, Di\Bin Shams University Kairo
pula ia mendapatkaf Pgelar~M, A”dalani [bidarg Psikelogi dan Kesehatan
Mental (Mental Hygiene) pada tahun 1967.

Sebelumnya, ia juga sempat memperoleh Diploma dalam bidang
Sastra Arab Modern dari Institute of Higher Arab Studies, Arab League,
Kairo, yaitu di tahun 1964. Kecintaan dan kehausan Hasan Langgulung pada
ilmu pengetahuan tak membuatnya puas dengan apa yang telah ia peroleh di

Timur Tengah. Beliau pun melanjutkan pengembaraan intelektualnya dengan
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pergi ke Barat. Hasilnya gelar Doctor of Philosophy (Ph.D) dalam bidang
Psikologi diperoleh dari University of Georgia, Amerika Serikat di tahun
1971.

Semasa kuliah Hasan Langgulung tak hanya mengasah daya
intelektualnya (kognisi) saja, saat itu ia pun sudah menunjukkan talenta
sebagai seorang aktivis dan seorang pendidik. Hal ini dapat dibuktikan ketika
ia diberi kepercayaan sebagai Ketua Mahasiswa Indonesia di Kairo tahun
1957. Antara tahun 1957 hingga 1967 ia mengemban amanah sebagai Kepala
dan Pendidik Sekolah Indonesia di Kairo. Kemampuan organisatorisnya
semakin matang ketika ia menjadi” Wakil Ketua Mahasiswa Indonesia di
Timur Tengah (1966-1967).32

Pada tanggal 22 Septemiber 1972;Hasan |Langgulung melepas masa
lajangnya dengan menikahj 5 seorang | perempuan bernama Nuraimah
Mohammad Yunus. Pasanganini’dikaruniai dua orang putera dan seorang
puteri, yaitu Ahmad Taufiq, Nurul Huda, dan Siti Zakiah. Keluarga ini tinggal
di sebuah rumah'di‘Jalan'B 28'Tamarr Bukit, Kajang, Malaysia=>

Selepas kuliah aktivitas beliau semakin/padat. Ia seringkali menghadiri
berbagai persidangarl dan kotiferefisi baik $€bdedi _peinbitara ataupun peserta

yang diadakan di dalam maupun di luar negeri seperti di Amerika Serikat,

2whe's Who in the World, T Edition 1984-1985, (Chicago Illiniois: Marquis Who’s Who
Incorporated, 1984), hal. 595

3 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. V (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2003),
hal. 413-414



31

Jepang, Australia, Fiji, Timur Tengah, beberapa negara di Eropa, di samping
negara-negara di wilayah ASEAN sendiri.

Pengalamannya sebagai pengajar dan pendidik dimulai sejak ia masih
kuliah di Mesir, yaitu sebagai kepala sekolah Indonesia di Kairo (1957-1968).
Saat di Amerika Serikat, ia pernah dipercaya sebagai asisten pengajar dan
dosen di University of Georgia (1969-1970) dan sebagai asisten peneliti di
Georgia Studies of Creative Behaviour, University of Georgia, Amerika
Serikat (1970-1971). Asisten Profesor di Universitas Malaya, Malaysia (1971-
1972). 1a juga pernah diundang sebagai Visiting Professor di University of
Riyadh, Saudi Arabia (1977-1978), " Visiting | Professor di Cambridge
University, Inggris, serta sebagai kénsultah, psikologi di Stanford Research
Institute, Menlo Park, California}! Amerika Serikat.

Selain sebagai pengajar, peneliti dan konsultan, beliau juga menggeluti
dunia jurnalistik. Ia tercatat/sebagai -pimpinan beberapa majalah seperti
Pemimpin Redaksi Majalah Jurnal Pendidikan yang diterbitkan oleh
Universiti Kebangsaan Malaysia (WKM). ‘Afiggota tinf’ redaksi“pada majalah
Akademika untuk Social Sciences and Humanitigs)\Kuala Lumpur. Anggota
redaksi majalah Peidoprisé,/Tournal forSpecial Educdtiony, yang diterbitkan di
lllinois, Amerika Serikat. Beliau juga tercatat sebagai anggota American
Psychological Association (APA) dan American Educational Research
Association Muslim

Prof. Dr. Hasan Langgulung menerima berbagai macam penghargaan
internasional. Namanya tercatat dalam berbagai buku penghargaan seperti:

Directory of American Psychological Association, Who's Who in Malaysia,
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International Who's Who of Intellectuals, Who's Who in the World, Directory
of International Biography, Directory of Cross-Cultural Research and
Researches, Men of Achievement, The International Book of Honor, Directory
of American Educational Research Association, The International Register
Profiles, Who's Who in The Commonwealth, Asia Who's Who of Men and
Women of Achievement and Distinction, Community Leaders of The World,
Progressive Personalities in Profile dan beberapa penghargaan lainnya.**

2. Karya-Karya Ilmiah Hasan Langgulung

Hasan Langgulung telah menghasilkan puluhan karya ilmiah dengan
menggunakan bahasa IndonesSia (Melayu), bahasa Arab maupun bahasa

Inggris berupa karya terjemahan, biku, makalah|dan berbagai artikel yang

tersebar di berbagai majalah di'dalam¥dafifluar pegeri. Tulisannya membahas

berbagai macam persoalan ydhg berkisar tenfang Pendidikan, Psikologi,

Filsafat dan Islam. Di antara katya-karyanya térsebut, yaitu:

a. (-)Thesis M.A. : 4l-Murahiq al-Indonesiy; Ittijahatuh wa Darajatutawafuq
Indahu (Remajd Indonesia; Sikapdan Penyesuaiannya)

b. (1973) Disertasi Ph.D.: 4 |CrossiCultural\Stidy/of The Child’s Conception
of Situational Causality i ndid, \Westérii.Samea, Mefico, and The United
States, kemudian diterbitkan oleh Journal of Social Psychology: USA,

c. (1973) The Development of Causal Thinking of Children in Mexico and The
United States, USA: The Journal of Cross-Cultural Studies

d. (1974) Curriculum Reform of General Education in Higher Education in

Southeast Asia, Bangkok: ASAIHL

* Hasan Langgulung, Op.Cit,.
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e. (1975) Selff Concept of Indonesian Adolescene, Malaysia: Jurnal
Pendidikan

f. (1973) Social Aims and Effect of Higher Education, Kuala Lumpur:
Economic & Business Student’s Association in Southeast Asia

g. (1974) Beberapa Aspek Pendidikan Ditinjau dari Segi Islam, Kuala
Lumpur: Majalah
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BAB I
PENDIDIKAN ISLAM
DAN PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Secara umum, pengertian pendidikan Islam adalah proses transformasi
dan internalisasi ilmu pengetahdan dan nilai-nilai Islami pada peserta didik
melalui penumbuhan dan pengembangan potensi| fitrahnya untuk mencapai
keseimbangan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.®
Pengertian itu mempunyai enam prinsip pendidikan Islam, yaitu
a. Proses transformasi dan’internalisasi;\ yaifu upaya pendidikan Islam
harus dilakukan secara berangsursangsur, berjenjang,.dan istigamah.
Penanaman, pengarahan, pengajaran, dan pembimbingan dilakukan
secara terencana, sisterfratis,-dan f€rstruktur dengan menggunakan pola
dan sistem tertentu.
b. Ilmu pengetahuan, yaitu upaya yang diarahkan pada pemberian dan
penghayatan, dan pengamalan ilmu pengetahuan.
¢. Nilai-nilai Islam, maksudnya adalah nilai-nilai Ilahi dan Nilai-nilai

insani.

%Ridwan Nasir, Tipologi...., hal 57
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d. Pada diri peserta didik, maksudnya pendidikan itu dibberikan kepada
peserta didik yang mempunyai potensi rohani.

e. Melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya, yaitu tugas
pokok pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan,
memelihara dan menjaga potensi manusia agar ia tumbuh dan
berkembang sesuai kadar kemampuan manusia, minat dan bakatnya.

f. Guna mencapai keseimbangan dan kesempurnaan hidup dalam segala
aspeknya, maksudnya tujuan akhir dari proses pendidikan adalah
terbentuknya insan kamil, yaitu manusia yang dapat menyeimbangkan
kebutuhan hidup jasmani, rohardi, struktur kehidupan dunia-akhirat,
keseimbangan pelaksana. fungsi) manusia sebagai hamba Khalifah
Allah dan keseimbangan pelaksanaant hablun min Allah, hablun min al
nas, dan hablun min al afam. >’

Terdapat pula pengertianpendidikan [Islam yakni bahwa pendidikan

Islam merupakan suatu bentuk kepribadian utama yakni kepribadian muslim.

kepribadian yang.memiliki nilai-nilai-agama®Islam, mentilth dan’ memutuskan

serta berbuat berdasarkan nildi=pilai Islam, dan/bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam} pPendidikamn, IslanT™ ni€rupakas pendidikan yang
bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak dir,
berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya adalah

mewujudkan tujuan ajaran Allah®.

3 Ridwan Nasir, Tipolegi...., hal 57-59

%8 Djamaluddin.. Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 1999). hal 9
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Menurut Hasan Langgulung yang dikutip oleh Djamaluddir®
Pendidikan Islam ialah pendidikan yang memiliki empat macam fungsi yaitu :
a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu

dalam masyarakat pada masa yang akan datang, Peranan ini berkaitan erat
dengan kelanjutan hidup masyarakat sendiri.

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda.

c. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memilihara keutuhan dan
kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi kelanjutan hidup
suatu masyarakat dan peradaban.

d. Mendidik anak agar beramal di@duniapini‘untuk memetik hasilnya di
akhirat. An-Naquib Al-Atas yang dikutip oleli Ali, mengatakan pendidikan
Islam ialah usaha yang dialakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuantemipat-tempat|yang benar dari segala sesuatu
di dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah pengenalan dan
pengakuan akan tempat Tuhan=yang tepat-di dalam tatdnan wujud dan
keberadaan.*

Adapun MukKhitar | Bukhariyyang] [dikKutip” 6leb\ Halim Soebahar,
mengatakan pendidikan Islam adalah segenap kegiatan yang dilakukan
seseorang atau suatu lembaga untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri

sejumlah siswa, dan keseluruhan lembaga lembaga pendidikan yang

3 Ibid, hal .10
0 thid, hal 11
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mendasarkannya program pendidikan atau pandangan dan nilai-nilai Islam.*!
Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan vyang pendinian dan
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk
mengejewantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama
lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan®’.
Kendati dalam peta pemikiran Islam, upaya menghubungkan Islam dengan
pendidikan masih diwarnai banyak perdebatan, namun yang pasti relasi Islam
dengan pendidikan bagaikan dua sisi mata uang, mereka sejak awal
mempunyai hubungan filosofis yang sangat mendasar, baik secara ontologis,
epistimologis maupun aksiologis.

Yang dimaksud dengan-pendidikan®Islam| disini adalah pertama, ia
merupakan suatu upaya atau proses yangdilakukan secara sadar dan terencana
membantu peserta didik melalui pembinaan, | asuhan, bimbingan dan
pengembangan potensi meréka|secara) joptimal, agar nantinya dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam sebagai keyakinan dan
pandangan hidupnya demi “keselamatan® di*“dunia ‘dan™ akherat. Kedua,
merupakan usaha yang sistifiatis, pfagmatis/ dan metodologis dalam
membimbing anak didik, at@au setiapyindivididalam memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran islam secara utuh, demi terbentuknya kepribadian
yang utama menurut ukuran islam. Dan ketiga, merupakan segala upaya

pembinaan dan pengembangan potensi anak didik untuk diarahkan mengikuti

‘1 Abdul Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2002), hal, 12.
* Ibid. hal 13.
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jalan yang islami demi memperoleh keutamaan dan kebahagiaan hidup di
dunia dan di akherat.

Menurut Fadlil Al-Jamali yang dikutip oleh Muzayyin Arifin,
pendidikan Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan
yang baik dan mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan
kemampuan dasar (fitroh} dan kemampuan ajarnya*®. Maka dengan demikian,
pendidikan Islam dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan,
bahwa pendidikan Islam sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia, baik dari aspek rohaniah, jasmaniah, dan juga harus berlangsung
secara hirarkis. oleh karena itu,, pendidikan Islam merupakan suatu proses
kematangan, perkembangan atau perftumbuban ‘baru dapat tercapai bilamana
berlangsung melalui proses demi proses’kearah tujuan transformatif dan
inovatif.

Pendidikan Islam sebagaimana-rumusannya diatas, menurut Abdul
Halim Subahar** memiliki beberapa prinsip yang membedakannya dengan
pendidikan lainnya¢ yakni:

a. Prinsip tauhid

b. Prinsip Integrasi

c. Prinsip Keseimbangan

d. Prinsip persamaan

e. Prinsip pendidikan seumur hidup, dan

f. Prinsip keutamaan.

“ Muzayyin Arifin. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), hal 18

4 Abdul Halim Soebahar, Wawasan ... hal. 64,
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Sedangkan tujuan pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Untuk membentuk akhlakul karimah.
b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kognisi, afeksi dan
psikomotori guna memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
islam sebagai pedoman hidupnya sekaligus sebagai kontrol terhadap
pola fikir, pola laku dan sikap mental.
c. Membantu peserta didik mencapai kesejahteraan lahir batin dangan
membentuk mereka menjadi manusia beriman, bertaqwa, berakhlak
mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan, berkepribadian
integratif, mandiri dan /menyadari*sepenulinya peranan dan tanggung
jawab dirinya di muka bumi ini sebagai abdulloh dan kholifatulloh.
Dengan demikian, sesungguhimyagpéndidikan Islam tidak saja fokus
pada education for the brain, teétapi juga pada education for the heart.

Dalam pandangan Islam;-karena-salali*$atu misi utama pendidikan
Islam adalah dalam rangka membantu peserta didik mencapai kesejahteraan
lahir batin, makasia harusVseimbang, ‘sebab 'bila id=hanya” fokus pada
pengembangan kreatifiats rasional semata tanpa diimbangi oleh kecerdasan
emosional, maka manusia ptidaksakans dapat-mefitkmati\ nilai kemajuan itu
sendiri, bahkan yang terjadi adalah proses perusakan martabat yang
menyebabkan manusia kehilangan identitasnya dan mengalami kegersangan
psikologis, dia hanya meraksasa dalam tehnik tapi merayap dalam etik.

Demikian pula pendidikan Islam mesti bersifat integralistik, artinya ia
harus memandang manusia sebagai satu kesatuan utuh, kesatuan jasmani

rohani, kesatuan intelektual, emosional dan spiritual, kesatuan pribadi dan
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sosial dan kesatuan dalam melangsungkan, mempertahankan dan

mengembangkan hidup dan kehidupannya.

2. Dasar-dasar Pendidikan Islam
Dalam setiap aktivitas manusia sebagai instrumen transformasi ilmu
pengetahuan, budaya, dan sebagai agen perubahan sosial, pendidikan
memerlukan satu landasan fundamental atau basik yang kuat. Pendidikan
Islam baik sebagai konsep maupun sebagai aktivitas yang bergerak dalam
rangka pembinaan kepribadian yang utuh memerlukan suatu dasar yang
kokoh. kajian tentang pendidikan JslamtidaK lepas|dari landasan yang terkait
dengan sumber ajaran Islam yaitu
a. Al-Qur’an
Al-Qur’an jalah firman| Allah berupa wahyn yang disampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad/SAW| Di-dalamnya terkandung ajaran pokok
yang dapat dikembangkan untuk keperluan aspek kehidupan melalui ijtihad.
Oleh karena itu ‘pendidikan Islam=harus ‘wienggunakan Al-Qur’an sebagai
sumber dalam merumuskan berbagai teofi.tentang \pendidikan Islam sesuai
dengan perubahan dan pembataran®?
Isi kandungan Al Qur’an, pada garis besarnya mengandung pokok-
pokok ajaran sebagai berikut:
1) Prinsip-prinsip aqgidah

2) Prinsip-prinsip syariah

“Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Rosda Karya: 2006), hal 171
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3) Janji dan ancaman
4) Ilmu pengetahuan
5) Sejarah atau kisah-kisah masa lalu.*®
b. As-Sunnah

As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun persetujuan Nabi
Muhammad SAW yang berkaitan dengan hukum. As Sunnah merupakan
bagian integral dari risalah Islam dan merupakan cara hidup ideal bagi
setiap Muslim.*” Yang di maksud dengan ketetapan itu ialah kejadian atau
perbuatan orang lain yang diketahui oleh Rasulullah dan beliau
membiarkan saja kejadian atay perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan
sumber ajaran kedua sesudah” Al-Qur’ampyang juga sama berisi pedoman
untuk kemaslahatan hidupiimanusiagidalarm | segala aspeknya, untuk
membina umat menjadi manusia seutuhnya afau/muslim yang bertagwa.

Menurut Muhammad*Ajjad al-Khathib dalam Muhammad Alim
menjelaskan tiga fungsi utama As Sunnah terhadap Al Qur’an, yakni:
1) As Sunnah.berfungsi hendukung atiu-menegaskan Suvatu ketentuan
yang dibawa al-Qur’an
2) As Sunnah berfurigsi~memperjela§™atad_ merinei apa yang telah
digariskan dalam al Qur’an.

3) As Sunnah berfungsi menetapkan hukum yang tidak terdapat di dalam

al Quran *®

*1bid, hal 179
Y1bid, hal 189

*8 Ibid, hal 180
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As-Sunnah juga berfungsi sebagai penjelasan terhadap beberapa
pembenaran dan mendesak untuk segara ditampilkan yaitu menerangkan
ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat umum dan Sunnah mengikuti Al-
Qur’an.

c. Ijtihad

Ijtihad menurut Ibrahim Hosen dalam Muhammad Alim adalah
pengerahan segala kesanggupan untuk mengerjakan sesuatu yang sulit.*®,
Dengan defisi yang lain Ijtihad berarti berfikir dengan menggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam untuk menetapkan
atau menentukan sesuatu hukum 'syara dalam hal-hal yang temyata belum
ditegaskan hukumnya oleli- AlQurlany ddn/ |Sunnah. Namun dengan
demikian jjtihad dalam hal inidapatsajasmeliputi seluruh aspek kehidupan
termasuk aspek pendidikan, fetapi tefap berpedoman pada Al-Qur’an dan
Sunnah.

Oleh karena itu, ijtthad dipandang sebagai salah satu sumber
hukum Islam\yang sangat\dibutuhkan Sepanjang imadsa-setelah Rasulullah
wafat. Sasaran ijtihad lalahy segalal_Sesuaty/\yang diperlukan dalam
kehidupan, yang senantiasa~berkembang:Jjtihad~dalam, bidang pendidikan
sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju bukan saja
dibidang materi atau isi, melainkan juga dibidang sistem. Secara
substansial ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an
dan Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan

Islam.

*Ibid, hal 194-195
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Pendidikan dalam Islam merupakan pokok utama dalam kelanjutan
ketahuidan dan keimanan terhadap ajarannya. Perkembangan pendidikan
Islam sejalan dengan berkembangnya Islam itu sendiri, bahkan pendidikan
Islam sebenarnya telah dimulai sejak zaman nabi-nabi terdahulu dan
disempurnakan oleh nabi Muhammad SAW di Makkah dan Madinah.
Proses transformasi ilmu secara bilateral telah terjadi setelah perang Badar
vaitu dengan pengajaran membaca dan menulis kepada umat Islam
sebanyak sepuluh orang oleh tiap tawanan perang pihak musuh. Dasar
ajaran Islam sendiri merupakan perintah untuk membaca sebagaimana
bunyi ayat pertama yang dityrynkan.

Pendidikan Islam pada awal ) perkembangannya telah memiliki
keunggulan karena coraknya!yangitersédiri yaitu bersifat komprehensif
dengan maksud agar anak=didik didorong |sehingga mampu untuk
menuangkan segala kemampuan |yang |-‘dimilikinya. Tujuan dalam
pendidikan Islam terdiri dari tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan.
Kebijakan barusuntuk ‘tujuan keduniaan “tefah dinampakKen” dari upaya
menonjolkan keterampilan, bekerja dalam/‘rangka pendidikan seumur
hidup. Kedua tujuaiiniefsebut hanyandapat-dicdpai |bilaysistem pendidikan

yang berjalan efektif dan sebanding.

B. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas
1. Pengertian Sumber Daya Manusia
Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah paling sempurna

dengan struktur jasmaniah dan rohaniah terbaik di antara makhluk lainnya.
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Muzayyin Arifin mengatakan bahwa dalam struktur jasmaniah dan rohaniah
itu Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar yang memiliki
kecenderungan berkembang yang menurut aliran psikologi behaviorisme
disebut pre potence reflex (kemampuan dasar yang secara otomatis
berkembang).*

Kemampuan dasar tersebut kemudian dikenal dengan istilah sumber
daya manusia atau disingkat dengan SDM. Sumber Daya Manusia (SDM)
secara konseptual memandang manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan
rohani. Oleh sebab itu, kualitas SDM yang dimiliki oleh suatu bangsa dapat
dilihat sebagai sinergistik antara, kualitas‘rohani dan jasmani yang dimiliki
oleh individu dari warga bangsa yang bersangkutan.

Kualitas jasmani dan rohani tersebut’olel-Emil Salim, seperti dikutip
oleh Anggan Suhandana, disebut-sebagai kualitas ffisik dan non fisik. Lebih
lanjut, wujud kualitas fisik ditampakkan-oleh'postur tubuh, kekuatan, daya
tahan, kesehatan, dan kesegaran jasmani. Dari sudut pandang ilmu pendidikan,
kualitas non fisik.manusia mencakup. ranah“(domair) kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kualitas ranah Kognitif digambarkan oleh tingkat kecerdasan
individu, sedangkan kualitas;ranah-afektif digambarkan oleh kadar keimanan,
budi pekerti, integritas kepribadian, serta ciri-ciri kemandirian lainnya.

Sementara itu, Kualitas ranah psikomotorik dicerminkan oleh tingkat

% Muzayyin Arifin, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal, 88
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keterampilan, produktivitas, dan kecakapan mendayagunakan peluang
berinovasi.”’

Sebenarnya tiga kata yang terdapat dalam istilah sumber daya manusia,
yaitu: sumber, daya, dan manusia, tak ada satupun yang sulit untuk dipahami.
Ketiga kata itu tentu mempunyai arti dan dengan mudah dapat dipahami
artinya. Secara sederhana dapat didefinisikan sebagai daya yang bersumber
dari manusia. Daya ini dapat pula disebut kemampuan, tenaga, energi, atau
kekuatan (power).”? Walaupun demikian, istilah sumber daya manusia telah
didefinisikan bermacam-macam oleh para pakar pendidikan maupun
psikologi. Diantaranya ialah apa yang telah diutarakan oleh Yusuf Suit yang
mengatakan bahwa yang dimaksud @dengan sumber daya manusia adalah
“kekuatan daya pikir dan berkarya ‘Wmanusia yang masih tersimpan dalam
dirinya yang perlu dibina dan digali serta dikembangkan untuk dimanfaatkan
sebaik-baiknya bagi kesejahteraan kehidupan manusia.>

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sumber daya manusia diartikan
sebagai “potensi manusia yang’/dapat-dikembangkan untik proses produksi.”**
Sedangkan dalam Kamus Webst€ty yang dimaksud Sumber daya manusia ialah
“alat atau kekayaan yang, tersediad(availgblé mieasy, kenfampuan atau bahan

untuk menyelesaikan masalah atau persoalan.” Definisi dari dua kamus di atas

! Anggan Suhandana, Pendidikan Nasional Sebagai Instrumen Pengembangan SDM, Cet.
I11, {(Bandung: Mizan, 1997), hal. 151

2Bucheri Zainun, Mangjemen Sumber Daya Manusia, Cet. 11. (Jakarta: Gunung Agung,
1993), hal. 57

Byusuf Suit, Sikap Mental dalam Manajemen SDM, Cet 1. (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1996), hal. 35

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. X. (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hal, 973
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diperkuat oleh pernyataan Deacon dan Malock dalam Gross Crandall dan
Knol (1973) yang mendefinisikan sumber daya manusia sebagai “alat atau
bahan yang tersedia dan diketahui potensinya untuk memenuhi keinginan”.

Gunawan A. Wardhana sebagaimana yang dikutip oleh A.S. Munandar
sepenggal kalimat kutipan dari Harbison menyatakan bahwa sumber daya
manusia mencakup semua energi, keterampilan, bakat, dan pengetahuan
manusia yang dipergunakan secara potensial dapat atau harus dipergunakan
untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat.>®

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan sumber @daya “manusia _itu adalah tenaga atau
kekuatan/kemampuan yang dimiliki dleh seSeorang berupa daya pikir, daya
cipta, karsa dan karya yang masih tcfSimpan dalam dirinya scbagai energi
potensial yang siap dikembangkan menjadi daya-daya berguna sesuai dengan
keinginan manusia itu sendiri.
2. Karakteristik Sumber Daya Manusia (SDM) yang Berkualitas

Era globalisasi’ yang ditandai~dengari™transparansi di“segala bidang
kehidupan, telah menuntut SDM) berkualitas/ yafng memiliki seperangkat
pengetahuan dan ketefampilamyapg memddai-yafg diimbangi dengan nilai-

nilai tertentu sesuai dengan karakter dunia baru. Yaitu dunia tanpa batas

(borderless worldy yang berarti komunikasi antar manusia menjadi begitu

**Suprihatin Gunaharja, et.al., Pengembangan Sumber Daya Keluarga, Cet. 1, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 1993), hal. 4

*AS. Munandar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Rangka Pembangunan Nasional,
(Jakarta: Djaya Pirusa, 1981), hal. 9
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mudah, begitu cepat, dan begitu intensif sehingga batas-batas ruang menjadi
sirna. Adapun nilai-nilai tersebut antara lain; profesionalisme, kompetitif,
efektif dan efisien dalam tata kerja, sehingga fungsi pendidikan tidak sekadar
sebagai “agent of knowledge” akan tetapi harus mampu mengakomodir
pengalaman, keterampilan dan nilai-nilai globalisasi dalam satu paket
pendidikan.’’

Dengan demikian orientasi pendidikan harus terkait dan sepadan 7ink
and match’ dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang dengan
berbagai sektor kebutuhan, terutama dunia industri dan dunia usaha. Sehingga
perlu adanya pandangan baru tentang manusia berkualitas dalam pendidikan di
abad globalisasi ini.

Untuk itu, maka para pakar ‘kKhus@Snyafuturolog pendidikan telah
menyusun berbagai skenario menigenai karakteristik manusia atau masyarakat
abad 21, salah satunya sebagaimana pendapat/ Robert Reich yang dikutip oleh
Mastuhu mengemukakan bahwa manusia berkualitas yang cerdas itu memiliki
ciri-ciri antara lain:

a. Added Values (memiliki nilaitambah, keéahlian)\pfofesionalisme)

b. Abstraction System) Thirkirg (ntampi, befpikir @3siénal)\mengabstraksikan
suatu persoalan secara sistematis melalui pendekatan ilmiah objektif)

c. Ixperimentation and Test {mampu berpikir di balik data-data dengan

melihat dari berbagai sudut)

57 Zainal Arifin, Nuansa Teosentris Humanistik Pendidikan Islam; Signifikansi Pemikiran
Hasan Langgulung dalam Konstalasi Reformasi Pendidikan Islam, (STAIN Cirebon: Lektur-
Jurnal Ilmizh Pendidikan Islam), Seri VII/Th. Ke-5/98/hal. 76
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d. Collaboration (mampu bekerja sama, bersinergi).”®

Gambaran di atas jelas merupakan suatu karakteristik nilai-nilai
mentalitas yang harus tampak pada profil dan penampilan (performance)
sumber daya manusia (SDM) abad 21. Dalam tingkat tertentu gambaran
rumusan di atas relevan dengan ciri manusia modern seperti dirumuskan oleh
Alex Inkeles sebagaimana dikutip oleh Syahrin Harahap, yaitu:
kecenderungan menerima gagasan-gagasan baru, kesediaan menyatakan
pendapat, kepekaan pada waktu dan lebih mementingkan waktu kini dan
mendatang ketimbang waktu yang telah lalu, rasa ketepatan waktu lebih baik,
keprihatinan yang lebih besar funtuk-merencanakan organisasi dan efisiensi,
menghargai kekuatan ilmu dan| teknologi seria keyakinan bahwa keadilan bisa
ditegakkan.*

Nanang Fattah menyebutkan bahwa SDM terdiri dari dua dimensi,
yaitu dimensi kualitatif dan dimensi kuantitatif>Dimensi kualitatif mencakup
berbagai potensi yang terkandung pada setiap manusia, ant;ra lain pikiran
(ide), pengetahuan,/sikap, danvketerampilan yang ‘memberi pehgaruh terhadap
kapasitas kemampuan manusia tntuk melaksanakan, pekerjaan yang produktif
sedangkan dimensi kuantitatif\adalahterdiri=ata§ prestasi dunia kerja yang

memasuki dunia kerja dalam jumlah waktu belajar. Jika pengeluaran untuk

58 Mastuhu, Menuju Sistem Pendidikan yang Lebih Baik Menyongsong Era Baru Pasca
Orba, (Makalah: disampaikan pada Diskusi Panel HMJ-KI 1AIN Jakarta, 13/12/98), hal. 2

59Syahrin Harahap, Islam Dinamis: Menegakkan Nilai-nilai Ajaran al-Qur’an dalam Kehidupan
Modern di Indonesia, Cet. 1, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hal. 91-92
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meningkatkan kualitas SDM ditingkatkan, nilai produktifitas dari SDM
tersebut akan menghasilkan nilai balik (ate of return) yang positif.%°

Tinggi rendahnya kualitas SDM antara lain ditandai dengan adanya
unsur kreatifitas dan produktifitas yang direalisasikan dengan hasil kerja atau
kinerja yang baik secara perorangan atau kelompok. Permasalahan ini akan
dapat diatasi apabila SDM mampu menampilkan hasil kerja produktif secara
rasional dan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
umumnya dapat diperoleh melalui pendidikan. Dengan demikian, pendidikan

merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas SDM.%!

C. Sumber Daya Manusia dalam Islam

Manusia diciptakan olehrAllaliSWT dalam rangka menjadi khalifah
dimuka bumi, hal ini banyak dicantumkan dalafm| al-Qur’an dengan maksud
agar manusia dengan kekuatan® yang dimilikinya mampu membangun dan
memakmurkan bumi serta melestarikannya. Untuk mencapai derajat khalifah
di buka bumi ini diperlukan ‘proses-yang-panjang, dalam/Islan™upaya tersebut
ditandai dengan pendidikan yangdimulai sejak buaian sampai ke liang lahat.

Di atas telah disinggung bahwa pendidikan Islam memadukan dua

segi kepentingan manusia 'yaitu k€duniaan"daft k€agamaan, Berbeda dengan

 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), hal. 6

8! Cut Zahri Harun, “Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan
Merupakan Kunci Keberhasilan Suatu Lembaga di Era Globalisasi dan Otonomi Daerah”, dalam
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang Diknas, No. 041, Tahun Ke-9, Maret 2003, hal.
177
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pendidikan sekuler yang hanya meninjau pada satu aspek saja, yaitu keduniaan
saja dan segala bentuk keberhasilan cenderung dinyatakan dengan jumlah
materi yuang dimiliki atau jabatan serta pengarvh di tempat individu berada.
Akibatnya telah dapat dilihat bahwa kehampaan yang terjadi pada masyarakat
Eropah dan Amerika adalah kehampaan spiritual yang scbagai tempat
pelariannya ke tempat-tempat hiburan, alcoholism dan bentuk lainnya. Dengan
demikian kemajuan pada satu aspek saja dalam kehidupan ini menyebabkan
ketimpangan dalam perjalanan hidup manusia yang kemudian akan kembali
menjadi permasalahan kemanusiaan khususnya sumber daya manusia.
Menurut Hadawi Nawawi—(1994)' Sumber daya manusia (SDM)
adalah daya yang bersumber "dari qmanusia, 'vang berbentuk tenaga atau
kekuatan. Sumber daya manusia meémpunyai dva ciri, yaitu : (1) Ciri-ciri
pribadi berupa pengetahuan, ~perasaan, dan_ Keterampilan (2) Ciri-ciri
interpersonal yaitu hubungan antar:manusia de¢ngan lingkungannya. Sementara
Emil Salim menyatakan bahwa yang dimaksud dengan SDM adalah kekuatan
daya pikir atau daya'ciptal manusia-yang tersimpan dan tidak~dapat diketahui
dengan pasti kapasitasnya. Beliau jugalmenambahkan bahwa SDM dapat
diartikan sebagai nilai dati perilaku seseorang dalam
mempertanggungjawabkan semua perbuatannya, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan berbangsa.

Dengan demikian kualitas SDM ditentukan oleh sikap mental manusia.®?

217 Djaafar, Pendidikan Non Formal Dan Peningkatar Sumber Daya Manusia Dalam
Pembangunan. (Padang : Penerbit FIP UNP, 2001), hal 2
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Djaafar menyatakan bahwa bila kualitas SDM tinggi, yaitu
menguasai ilmu dan teknologi dan mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya dan merasa bahwa
manusia mempunyai hubungan fungsional dengan sistem sosial, nampaknya
pembangunan dapat terlaksana dengan baik seperti yang telah negara-negara
maju, dalam pembangunan bangsa dan telah berorientasi ke masa depan.
Tidak jarang di antara negara-negara maju yang telah berhasil meningkatkan
kesejahteraan bangsanya adalah bangsa yang pada mulanya miskin namun
memiliki SDM yang berkualitas.®®

Dalam Islam sosok manusia terdiri’dua potensi yang harus dibangun,
yaitu lahiriah sebagai tubuh| ifu sefidiri dan ruhaniyah sebagai pengendali
tubuh., Pembangunan manusia‘dalamiplslam tentunya harus memperhatikan
kedua potensi ini. Jika dilihat=dari tujuan pembangunan manusia Indonesia
yaitu menjadikan manusia‘ seutulinya, |/maka tjuan tersebut harus
memperhatikan kedua potensi yang ada pada manusia. Namun upaya kearah
penyeimbangan-pembangunan Kedua'potensi-tersebut/‘sclama=32 tahun masa
orde baru hanya dalam bentok konsé€p-saja tanpa upaya aplikasi yang
sebenarnya. Telah dimaklumi bahwaspéndidikan® [Slapi, memandang tinggi
masalah SDM ini khususnya yang berkaitan dengan akhlak (sikap, pribadi,
etika dan moral).

Kualitas SDM menyangkut banyak aspek, yaitu aspek sikap mental,

perilaku, aspek kemampuan, aspek intelegensi, aspek agama, aspek hukum,

& Ibid, hat 1
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aspek kesehatan dan sebagainya.”* Kesemua aspek ini merupakan dua
potensi yang masing-masing dimiliki oleh tiap individu, yaitu jasmaniah dan
ruhaniah. Tidak dapat dipungkiri bahwa aspek jasmaniah selalu ditentukan
oleh ruhaniah yang bertindak sebagai pendorong dari dalam diri manusia.
Untuk mencapai SDM berkualitas, usaha yang paling utama sebenarnya
adalah memperbaiki potensi dari dalam manusia itu sendiri, hal ini dapat
diambil contoh seperti kepatuhan masyarakat terhadap hukum ditentukan
oleh aspek ruhaniyah ini. Dalam hal ini pendidikan Islam memiliki peran
utama untuk mewujudkannya.

Tantangan manusia pada millennitm ke33 ini akan terfokus pada
berbagai aspek kompleks. Khususidibidang ‘pendidikan, Noer Aly dan
Munzier menyebutkan bahwa!tantafigan'pendidikan Islam terbagi atas 2,
yaitu rantangan dari luar, yaitu berupa pertentangan dengan kebudayaan
Barat abad ke-20 dan dari dalam|Islam |ita”sendiri, berupa kejumudan
produktivitas keislaman.®

Abdul Rachman' SHaleh=-menyatidkan ” bahwa urtuk’ menjawab
tantangan dan menghadapi [Untutan pembangunan pada era globalisasi
diisyaratkan dan dipeclukafi\keSiapan @dafi lahirhya shasyarakat modern
Indonesia. Aspek yang spektakuler dalam masyarakat modern adalah
penggantian teknik produksi dari cara tradisional ke cara modern yang
ditampung dalam pengertian revolusi industri. Secara keliru sering dikira

bahwa modernisasi hanyalah aspek industri dan teknologi saja. Padahal

% Ibid , hal 2

® Aly dan Munzier, Watak...hal 227
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secara umum dapat dikatakan bahwa modernisasi masyarakat adalah
penerapan pengetahuan ilmiah yang ada kepada semua aktivitas dan semua
aspek hidup masyarakat.®®

Dalam upaya pembangunan masyarakat, tidak ada suatu masyarakat
yang bisa ditiru begitu saja, tanpa nilai atau bebas nilai. Hal ini telah terlihat
dengan peniruan dan pengambilan pola kehidupan sosialis, materialistis
yang ditiru masyarakat Indonesia. Untuk itu perlu pembangunan di bidang
agama. Abdul Rahman Saleh menyatakan bahwa pembangunan di bidang
agama diarahkan agar semakin tertata kehidupan beragama yang harmonis,
semarak dan mendalam, sertd ditujukan pada peningkatan kualitas keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan YMME, teciptanya kemantapan kerukunan
beragama, bermasyarakat dan berkualitasidlany’meningkatkan kesadaran dan
peran serta akan tanggung jawab terhadap perkembangan akhlak serta untuk
secara bersama-sama memperkukith kesadaran spiritual, moral dan etik
bangsa dalam pelaksanaan pembangunan nasional, peningkatan pelayanan,
sarana dan prasarana Kehidupan beragama.®’

Masyarakat yang sedang membangun/iadalah masyarakat yang
sedang berubah dannterkadang~perubahan=terSebut sangat mendasar dan
mengejutkan. Masyarakat yang sedang dibangun berarti masyarakat terbuka,
yang memberi peluang untuk masuknya modal, ilmu dan teknologi serta

nilai dan moral asing yang terkadang tidak sesuai dengan kepribadian

%Abdul Rachman Shaleh. Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi.
(Jakarta : Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal 203

bid, hal 205



55

bangsa. Untuk itu peran agama diharapkan dapat berfungsi sebagai pengarah
dan pengamanan pembangunan nasional. Dalam masyarakat yang sedang
berubah ini terdapat objek paling rawan yaitu generasi muda, untuk itu
prioritas perhatian pada generasi muda ini perlu ditingkatkan demi
keberhasilan pembangunan.

Peningkatan kualitas manusia hanya dapat dilakukan dengan perbaikan
pendidikan. Abdul Rahman Saleh menyatakan ada beberapa ciri masyarakat
atau manusia yang berkualitas,*® yaitu :

1). Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak mulia dan
berkepribadian

2). Berdisiplin, bekerja keras, taniggulydan bertanggung jawab

3). Mandiri, cerdas dan terampil

4). Sehat jasmani dan rohani

5). Cinta tanah air, tebal semangat-kebangsaan/dan rasa kesetiakawanan sosial

Generasi yang berkualitas yang akan disiapkan untuk menyongsong
dan menjadi pelaku pembafigunan- pada “era ! globalisasi “dituntut untuk
meningkatkan kualitas keberagamaannya{dalam\memahami, menghayati, dan
mengamalkan agamayang tetapybertupipu pada-iman dan agidah). Dengan kata
lain masyarakat maju Indonesia menuntut kemajuan kualitas hasil pendidikan
Islam. Modernisasi bagi bangsa Indonesia adalah penerapan iimu pengetahuan
dalam aktivitas pendidikan Islam secara sistematis dan berlanjut. Tujuan
pendidikan nasional termasuk tujuan pendidikan agama adalah mendidik anak

untuk menjadi anak manusia berkualitas dalam ukuran dunia dan akhirat.

8 ihid
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Untuk mewujudkan manusia dan masyarakat Indonesia yang
berkualitas, ditetapkan langkah-langkah dalam pembinaan pendidikan agama
yaitu :

I). Meningkatkan dan menyelaraskan pembinaan perguruan agama dengan
perguruan umum dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi sehingga
perguruan agama berperan aktif bagai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

2). Pendidikan agama pada perguruan umum dari tingkat dasar sampai dengan
perguruan tinggi akan lebih dimantapkan agar peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan pertagwa kepada Tuhan YME serta pendidikan
agama berperan aktif bagi perkembangamilmv pengetahuan dan teknologi.

3). Pendidikan tinggi agama serta lembagajyang‘menghasilkan tenaga ilmuan
dan ahli dibidang agama akan lebih dikembangkan agar lebih berperan
dalam pengembangan pikiran-pikiran ilirfiaPdalam rangka memahami dan
menghayati serta mampu menterjemahkan ajaran-ajaran agama sesuai dan
sclaras dengankehidupan Masyarakat.*

Berdasarkan upaya diatas, |makaldapat\dilihat bahwa upaya untuk
meningkatkan kualitas., pendidikamn, agama=pada~2 jalur, yaitu lembaga
pendidikan umum dan keagamaan. Sejalan dengan upaya peningkatan SDM
ini H. A. R. Tilaar dalam memandang tuntutan SDM yang kompetitif di abad
21 sesuai tantangan atau tuntutan masyarakat dalam era ilmu pengetahuan,

menyatakan bahwa perlunya :

Ibid, ha! 206.
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1. Reformulasi 1AIN sebagai Institusi Pendidikan Tinggi Islam, hal ini dilihat
dari relevansinya terhadap tuntutan ilmu pengetahuan dan pembangunan
nasional masih bersifat sektoral dan visinya yang terbatas

2. Nilai Agama Sebagai Faktor Integratif; telah terlihat efek pemisahan agama
dan sains-teknologi, nilai agama hendaknya dijadikan faktor integratif di
dalam mengembangkan fakultas-fakultas ilmu murni bila transformasi
IAIN menjadi Universitas Islam dapat diwujudkan.

3. Peninjauan Efksistensi Fakultas Tarbiyah dalam IAIN dan menyarankan

agar ditransformasikan menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.™

D. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Konsep sumber daya | manusia berkembang ketika diketahui dan
disadari bahwa manusia itu mengandung berbagai aspek sumber daya bahkan
sebagai sumber energi. Manusia tidak| hanya befatisur jumlah, seperti terkesan
dari pengertian tentang penduduk, tetapi juga mutu, dan mutu ini tidak hanya
ditentukan oleh aspeK keéterampilan.atau kekuatan tenaga-fisiknyd, tetapi juga
pendidikannya atan kadar pengetahliannyd, ‘perigaldman atau kematangannya,
dan sikapnya atau nilaisnilai;yang dimilikinya:

Definisi pengembangan sumber daya manusia atau human resources
development (HRD), menurut Soekidjo Notoatmodjo, secara makro adalah
suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka

mencapai suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam

® H. A. R. Tilaar, Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Dalam Perspektif
Abad 21. (Magelang : Tera Indonesia, 1999), hal 200-204
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rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Dan secara mikro, dalam
arti di lingkungan suatu unit kerja (departemen atau lembaga-lembaga yang
lain), maka sumber daya yang dimaksud adalah tenaga kerja, (employee).
Maka yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia adalah
suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga atau
karyawan untuk mencapai suatu hasi! yang optimal, ”*

Ahmad Sanusi mengemukakan jika abad silam disebut abad kualitas
produk/jasa, maka masa yang akan datang merupakan abad kualitas SDM.
Sumber daya manusia yang berkualitas dan pengembangan kualitas SDM
bukan lagi merupakan isu atdu, tetnd=t€éma retorik, melainkan merupakan
taruhan atau andalan serta ujian @etiappindividu, kelompok, golongan
masyarakat, dan bahkan setiap bangsai®

Pengembangan SDM adalah proses sepanjang hayat yang meliputi
berbagai bidang kehidupan, terstama’dilakukan/| melalui pendidikan. Jika
dilihat dari sudut pandang ekonomi, peningkatan kualitas SDM lebih
ditingkatkan pada-penguasaan ‘pengetahuan) Keterampilan, dan‘teknologi yang
dibutuhkan oleh dunia kerja dalamyupaya peningkatan efisiensi dan efektivitas
proses produksi dan niempérntaliankamkeseinibatigan ekonomi.

Pengembangan SDM berkualitas adalah proses kontekstual, sehingga

pengembangan SDM melalui upaya pendidikan bukanlah sebatas menyiapkan

! Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia,Cet. I1. (Jakarta: Rineka

Cipta, 1998), hal. 2-3

7

"2 Ahmad Sanusi, Pendidikan Alternatif, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 1998), hal.
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manusia yang menguasai pengetahuan dan keterampilan yang cocok dengan
dunia kerja pada saat ini, melainkan juga manusia yang mampu, mau, dan siap
belajar sepanjang hayat.

Program peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan akan
memberikan manfaat pada lembaga berupa produktifitas, moral, efisiensi
kerja, stabilitas, serta fleksibilitas lembaga dalam mengantisipasi lingkungan,
baik dari dalam maupun dari luar lembaga yang bersangkutan. Fungsi dan
orientasi pendidikan dan peningkatan kualitas SDM telah dibuat dalam suatu
kebijakan Depdiknas dalam tiga strategi pokok pembangunan pendidikan
nasional, yaitu: 1) Pemeratadn, kesempatan pendidikan, 2) Peningkatan
relevansi dan kualitas pendidikah dan 3) Peningkatan kualitas manajemen
pendidikan.”

Dari batasan ini dapat“disimpulkan bahwa proses pengembangan
sumber daya manusia itu terdirindari perencanaan(planning), pendidikan dan

pelatihan (education and training), dan pengelolaan (management).

E. Islam tentang Sumber Daya Manusia (SDM)
1. Pandangan Islam téntang Manpusiz
Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa
dan menempati kedudukan tertinggi di antara makhluk lainnya, yakni menjadi

khalifah (wakil) Tubhan di muka bumi. Allah berfirman:

 Cut Zahri Harun, Op.Cit.
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi

dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu.””

Islam menghendaki manusia_berada pada tatanan yang tinggi dan
luhur. Oleh karena itu manuSia dikaruniai akal, perasaan, dan tubuh yang
sempurna. Islam, melalui ~ayat-ayat| al-Quran telah mengisyaratkan
tentang kesempurnaan diri manusidy Seperti antara lain disebutkan dalam
surat at-Tin ayat 4: Artinya!““Sesungguhnyd Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebail-baikmya=. {7

Kesempurnaan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi
individu yang dapat mengembangkan diri dan menjadi anggota masyarakat
yang berdaya guna ‘sehingga_dapat\mengembangkan, seluruh potensi
sumber daya yang dimilikinya. Berbeda dengan Islam, menurut orang-
orang Barat, manusia adalah termasuk bangsa binatang menyusui

(mamalia). Yusuf Qardhawi, ulama kontemporer karismatik asal Mesir

mengutip pendapat Ernest Haeckel, pemuka aliran biologisme bangsa

™ Depag R, 4! Qur’an dan Terjemahannya .hal 13
" Ibid, hal 217
"Ibid, hal 1076
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Jerman yang mengatakan: “tidak ada sangsi lagi bahwa dalam segala hal
manusia sungguh-sungguh adalah binatang beruas tulang belakang, yakni
binatang yang menyusui.””’

Pendapat ini tentu saja memanggil kembali memori kita tentang
apa yang pernah dilontarkan oleh ilmuan Barat lainnya, yaitu Charles
Darwin dalam “teori evolusi”-nya bahwa asal-muasal bangsa manusia
adalah kera. Tentu teori ini ditolak oleh Islam karena bukan hanya
bertentangan dengan risalah Islam namun juga secara tak langsung
merendahkan derajat manusia itu sendiri sebagai seorang khalifah di bumi.

Lain halnya dengan Julian Offrey de Lammetrie, seorang materialis
berkebangsaan Perancis yang mengatakam bahwa tidak terdapat perbedaan
antara manusia dengan binatang ‘dandKarens, itu manusia adalah suatu
mesin.”® Definisi yang dikemukakan loleh para ahli filsafat mengenai
manusia tidaklah berbeda déngan|pendapat-di atas. Mereka memberikan
sebutan manusia sebagai binatang dengan beberapa sikap menurut
kenyataan tindakan manusia dalam-kehidupannya, antafa lain=yaitu:

a. Homo Sapiens, menurut L.Onnaeus yaitu binatang yang mempunyai budi
(akal) dan ahli agdima, Kristtn menyebut fianusia'sebagai animal rational,

yaitu binatang yang berfikir.

"yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Cet. 1. (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), hal. 256

Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta, Wawasan al-Qur’an tentang Pembangunan
Manusia Seutuhnya, Cet. 11, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996}, hal. 5
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b. Homo Laquen, menurut Revesz dalam “Das Problem Des Ursprungs
end Sprache” manusia ialah binatang yang pandai menciptakan bahasa
dan menjelmakan pikiran serta perasaan dalam kata-kata tersusun.

c. Homo Faber, menurut Bergson dalam “L’Evolution Creatrice” yaitu
binatang yang pandai membuat alat perkakas.

d. Zoon Politicon, menurut Aristoteles yaitu binatang yang pandai bekerja
sama, bergaul dengan orang lain dan mengorganisasi diri untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya.

e. Homo Religious, yaitu binatang yang dasarnya beragama.

f. Homo Economicus, yaitfi binatang ' yang takluk pada undang-undang
ekonomi dan dia bersifat ekonomikus. "

Tetapi al-Qur’an menegaSkangbahwa manusia adalah makhluk
yang bertanggung jawab, yang diciptakan dengan sifat-sifat ketuhanan.
Definisi ini mengandung tiga unsur yaitt:

a. Manusia adalah ciptaan Allah swt.

Artinya: “Diadelah menciptakanw-manuSid-dari mani, fiba“tiba ia menjadi
pembantah yang nyata. ™

b. Manusia adalahmakhlukyapg-bertanpgins jawab képada Allah swt.
Menurut al-Qur’an, perbuatan atau tingkah laku yang akan dimintai
pertanggungjawaban oleh Allah adalah:

1) Tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi sebagaimana (Q.S.

2: 30) dan (Q.S. al-An’am {6}: 165) tersebut di atas.

wsyahid Mu’amar Pulungan, Manusia dalam al-Qur’an, Cet. 1, (Surabaya: Bina Iimu,
1984), hal. 15-17
¥ Depag RI, 4/ Qur‘an dan Terjemahannya, hal 402
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2) Semua nikmat Allah yang pernah diterima manusia:

Artinya: “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang

kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu). '

3) Semua tingkah laku manusia selama hidup di dunia ini:

Artinya: “dan Sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah

kamu kerjakan. "

4) Semua ide, gagasan, ilmu dan teknologi yang diadakan manusia
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai  pengelahuan Jewntangnyd. , Sesungguhnya pendengaran,

penglihatan dan  hati, sémuanya 'itu akan diminta pertanggungan

Jjawabnya. "™

5) Semua ikrar dan janji yang diadakan manusia
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Artinya: “Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
Jjawabnya. "
¢. Manusta diciptakan dengén $ifat-sifat’ketuhanan.

Manusia mempunyai sifat-sifat ketuhanan seperti sifat-sifat yang
dipunyai oleh Tuhan. Seperti berkuasa, berkehendak, berilmu, penyayang,
pengasih, rﬁelihat, mendengar, berkata-kata dan sebagainya. Tetapi sifat-
sifat ini tidaklah sama. Tuhan adalah pencipta, sedangkan manusia adalah

ciptaan-Nya. Pencipta dengan ciptaan-Nya tidak sama. Karena itu sifat-

81bid, hal 1096
®2 Ibid, hal 404
83 Ibid, hal 429

*1bid, hal 420
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sifat Tuhan yang ada pada manusia tentulah sesuai dengan
kemanusiaannya.®’

Dengan demikian Islam memandang manusia sangat mulia dengan
sumber ajarannya yaitu al-Qur’an, Ia telah memotret manusia dalam
bentuknya yang utuh dan menyeluruh,

2. Potensi Dasar Manusia

Para filosof tidak pernah sependapat tentang potensi apa yang perlu
dikembangkan oleh manusia. Melalui pendekatan historis, Hasan
Langgulung menjelaskan bahwa di Yunani Kuno satu-satunya potensi
manusia yang harus dikembangkam ‘di’ Kerajaan Sparta adalah potensi
Jjasmaninya, tetapi sebaliknya digkerajaan ‘Athena yang dipentingkan
adalah kecerdasan otaknya.®

Beberapa ahli filsafat pendidikan | Islam telah mencoba
mengklasifikasikan potensi manusia)-diantaranya yaitu menurut KH. A.
Azhar Basyir, bila manusia ditinjau dari substansinya, maka manusia
terdiri dari potensi materi Wang-berasalhdari"bumi daf” potenSi ruh yang
berasal dari Tuhan. ¥

Pendapat sgfiadd jjuga dikerhukakafi olehi Syaliminan Zaini yang
menyatakan bahwa unsur pembentuk manusia terdiri dari tanah dan

potensi rohani dari Allah.*® Dalam redaksi lain, Muhaimin dan Abdul

8 Syahminan Zaini dan Ananto Kusuma Seta. Op.Cit, hal. 7
% Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,Cet. 11
(Jakarta; Pustaka al-Husna, 1995), hal. 261-262

¥ Muhammad Syamsudin, Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar Basyir, Cel. 1,
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), hal. 77

8gyahminan Zaini, Penyakit Rohani Pengobatannya, Cet. I11. (Jakarta: Kalam Mulia,
1996), hal. 6
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Mujib berpendapat bahwa pada hakekatnya manusia terdiri dari komponen
jﬁsad (jasmani) dan komponen jiwa (rohani), menurut mereka komponen
Jjasmani berasal dari tanah dan komponen rohani ditiupkan oleh Allah.®

Demikian pula kesimpulan yang diambil Abuddin Nata
berdasarkan pendapat para ahli filsafat pendidikan, bahwa secara umum
manusia memiliki dua potensi, yaitu potensi jasmani dan potensi rohani.>®

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, ternyata potensi manusia
dapat diklasifikasikan kepada potensi jasmani dan potensi rohani. Berbeda
dengan Klasifikasi yang dikemukakan di atas, beberapa ahli filsafat
pendidikan menguraikan potensi-roliani' manusia ke dalam beberapa
bagian, sebagaimana pendapdt BarmawiegUmbary yang menyatakan bahwa
potensi rohani manusia itu terdiri dari.empat unsur pokok, yaitu roh, galb,
nafs, dan akal.”!

Pembagian Barmawie.Umary ini‘sedikit/berbeda dengan klasifikasi
potensi rohani yang dikemukakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib.
Menurut keduanyal potensivrohani.manusia-itu dibagi-tigasyaitu, potensi
fitrah, qolb, dan akal.”

Berikut inj ppenulisy alan pmenjelaskan jsatw, persatu tentang
klasifikasi potensi manusia tersebut yaitu:

a. Potensi Jasmani

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan

Kerangka Dasar Operasicnalisasinya, Cet. I. {Bandung: Tri Genda Karya, 1993), hal. 10-11

hal. 35

**Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),

“'Barmawie Umary, Materi Akhlak, Cet. 1. (Solo: Ramadhani, 1989), hal. 21
2 Muhaimin dan Mujib, Op.Cit., hal. 11
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Secara jasmaniah (fisik), manusia adalah makhluk yang paling
potensial untuk dikembangkan dibandingkan dengan makhluk lainnya.
Manusia dianugerahi rupa dan bentuk fisik yang bagus serta memiliki
kelengkapan anggota tnbuh untuk membantu dan mempermudah
aktivitasnya. Proses penciptaan manusia mulai nutfah (air mani),
kemudian ‘alagah (segumpal darah), mudghah (segumpal daging), ‘izam
(tulang belakang) dan lafm yang membungkus ‘“zam atau membentuk
rangka yang menggambarkan bentuk manusia, merupakan kesempurnaan
manusia secara fisik,

Untuk  mengetalii ~ 'potensiV' jasmani, Abuddin Nata
memperkenalkan kata kunci yangdiambil dari al-Qur’an, yaitu al-basyar.
Menurutnya, kata basyar dipakai‘untuksmenyéebut semua makhluk. Basyar
merupakan bentuk jamak dari-akar kata basyarah yang artinya permukaan
kulit kepala, wajah dan tubuh-ydng menjadi‘tempat tumbuhnya rambut.
Oleh karena itu kata mubasyarah diartikan musalamah yang artinya
persentuban antara kulit laki-laki.dan kulit.perempuatr-Disamping itu kata
mubasyarah diartikan sebagai al-lilvath [atan al-jima’ yang artinya
persetubuhan.®

Manusia dalam pengertian basyar adalah manusia yang seperti
tampak pada lahiriahnya, mempunyai bangunan tubuh yang sama, makan

dan minum dari bahan yang sama, yang ada di alam ini, dan oleh

% Abuddin Nata, Op.Cit,, hal. 30
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pertumbuhan usianya, kondisi tubuhnya akan menurun, menjadi tua dan
akhirnya ajalnya akan menjemputnya.®*

Zakiah Daradjat memberikan penjelasan' lebih rinci tentang
aktifitas lahiriah manusia sebagai kebutuhan pertama atau disebut juga
kebutuhan primer. Kebutuhan seperti makan, minum, seks dan sebagainya
tidak dipelajari manusia, melainkan sudah menjadi fitrahnya sejak lahir.
Jika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan hilanglah
keseimbangan fisiknya. Dalam kebutuhan fisik jasmaniah ini, manusia
tidak banyak berbeda dari makhluk hidup lainnya. Perbedaannya hanya
terletak pada cara memenuhi'kebutuhaf {ta.*°

Ketika keseimbangan-fisiknya ‘tidak ferjaga, maka tubuh manusia
akan sakit, sementara dalam)ilmugpkesehatat menjaga seluruh anggota
tubuh agar berfungsi secara ‘optimal memerlukan gizi, berbagai vitamin,
udara dan kondisi lingkungan yang bersih/?

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa potensi
Jjasmani yang\adael pada mdnusia-merupakan scgala’ daya“manusia yang
berhubungan dengan aktifitasyfisiknya. sekaligiis kebutuhan lahiriahnya,
karena manusia se¢ara) fisik, akan jtumbuh~optimal bila semua anggota
tubuh yang dikaruniakan oleh Allah swt berfungsi secara baik. Keterkaitan

itu membawa implikasi bahwa setiap manusia harus mampu

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Cet. 1. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hal. 260

% Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekelah, Cet. 11. (Jakarta:
Ruhama, 1995), hal. 19-20

%Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Perndidikan, Cet. III. (Surabaya: Uszha
Nasional, 1988), hal. 139-140
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mengembangkan daya-daya yang berhubungan dengan eksistensi
jasmaniahnya.
b. Potensi Rohani

Manusia merupakan makhluk yang istimewa dibanding makhluk
lainnya, karena disamping memiliki dimensi fisik yang sempurna, ia juga
memiliki dimensi roh ini dengan segala potensinya. Jika potensi jasmani
diketahui dari kata basyar, maka untuk mengetahui potensi ruhani dapat
dilihat dari kata al-insan. Kata insan mempunyai tiga asal kata. Pertama,
berasal dari kata anasa yang memiliki arti melihat, mengetahui dan minta
izin. Yang kedua berasal ddri kata nasiya yang berarti lupa. Yang ketiga
berasal dari kata al-uns yang artinya jinak’’

Sedangkan Quraish Shihab'menganalisis kata insan hanya terambil
dari kata uns yang berarti jinak dap harmonis) Menurutnya, pendapat di
atas, jika dipandang dari sudut'pandang al-Qur’an lebih tepat dari yang
mengatakan bahwa kata insane diambil dari kata rasiya (lupa) atau dari
kata nasa-yanusu' (bergun€ang)~Kata\ifsan 'juga Adigunakan al-Qur’an
untuk menunjuk kepada manusia dengan selurtth totalitasnya, yaitu jiwa
dan raga.”®

Manusia sebagai makhluk psikis (al-insan) memiliki potensi
seperti fitrah, qalb, nafs, dan akal. Karena potensi itulah manusia menjadi
makhluk yang tinggi martabatnya.®® Dengan demikian potensi ruhani

manusia terdiri dari beberapa unsur pokok, yaitu:

*7 Ibn Manzur, Lisan al-Arab, (Mesir: Daar al-Mishriyyah, 1968), Jilid VII, hal. 306-314
ML Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 278
% Barmawie Umary, Op.Cit,, hal. 21
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a. Fitrah
Dari segi babasa fitrah diambil dari kata al-farhr yang berarti
belahan dan dari makna ini lahir makna-makna lainnya antara lain
penciptaan atau kejadian. Fitrah manusia adalah kejadiannya sejak semula
atau bawaan sejak lahirnya.'” Sedangkan Muhaimin dan Abdul Mujib
memberikan penjelasan rinci tentang arti fitrah yaitu:
1) Fitrah berarti suci (thur), yang berarti kesucian dalam jasmani dan
rohani.
2) Fitrah berarti mengakui keesaan Allah swt (tauhid).
3) Fitrah berarti potensi dasar manusia’sebagai alat untuk mengabdi dan
ma rifatullah.
4) Fitrah berarti tabiat alami lyang @imiliki'mariusia (human nature).'"!
Dalam pemahaman| ‘potensi /fitrah Tinilah al-Ghazali meneliti
keistimewaan potensi fitrah yang dimiliki mandsia, sebagai berikut:
1) Beriman kepada Allah
2) Kemampuan.dan Kesedidan'untuk menerima keb@ikan“dan keturunan
atau dasar kemampuan untuk"'menerima pendidikan dan pengajaran.
3) Dorongan inginj tahuj untuk snendari hakekat kebenaran yang berwujud
daya berfikir.
4) Dorongan biologis berupa syahwat (sensual pleasure), ghadhab, dan

tabiat {insting).

1900, Quraish Shihab, Op.Cir, hal, 635
101 Muhaimin dan Abdul Mujib, Op.Cit., hal. 13-19
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Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa fitrah
merupakan potensi dasar yang dimiliki manusia sejak ia dilahirkan berupa
kecenderungan kepada tauhid serta kesucian jasmani dan rohaninya, dan
dalam Islam diakui bahwa lingkungan berpengaruh dalam perkembangan
fitrah menuju kesempurnaan dan kebenaran. Oleh karena itu, potensi yang

dimiliki manusia harus dikembangkan dan dilestarikan.

¢. Roh

Roh merupakan kekuatan yang dapat membebaskan diri dari batas-
batas materi. Kekuatan jasmani-terikat déngan wujud materi dan
inderanya, sedangkan kekuatangroh tak satupun materi yang dapat
mengikatnya. Ja mempunyai hékmmgs€sudi |dengan penciptaan Allah
padanya, yakni berhubungan“dengan kelanggengan wujud azali.'®?

Oleh karena itu al-Kindi| mengindentifikasi roh sebagai sesuatu
yang tidak tersusun, simpel, dan sederhana tetapi mempunyai arti yang
penting sempumia dan ‘mulia. Substansinya-berasal darisstubstansi Tuhan,
hubungannya dengan Tuhansama déngan hubungannya dengan cahaya
dan matahari.'®®

Al-Ghazali membagi pengertian roh kepada dua, yaitu:

1) Roh yang bersifat jasmani

'2A1i Abdul Halim Mahmud, Islam dan Pembinaan Kepribadian, Cet. 1, (Jakarta:
Akademika Pressindo, 1995), hal. 51

% Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam,Cel 1X. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), hal. 17
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Roh yang merupakan bagian dari jasmani manusia, yaitu zat yang
amat halus bersumber dari ruangan hati (jantung) yang menjadi pusat
semua urat (pembuluh darah), yang mampu menjadikan manusia hidup
dan bergerak serta merasakan berbagai rasa. Roh dapat diumpamakan
sebagai lampu yang mampu menerangi setiap sudut organ, inilah yang
sering disebut sebagai rnafs (jiwa).

2) Roh yang bersifat rohani

Roh yang merupakan bagian dari rohani manusia mempunyai ciri
halus dan ghaib, dengan roh ini manusia dapat mengenal Tuhannya, dan
mampu mencapai ilmu yayg, bermacam<macam,. Disamping itu roh ini
dapat menyebabkan manusia‘berprikemanusiaan, berakhlak yang baik dan
berbeda dengan binatang.'™

Dari uraian di atas,| penulis| berpendapat walaupun roh memiliki
karakteristik yang halus, abstrak|rahdsia'dan ghaib, tetapi roh dapat
diidentifikasi melalui sifatnya. Roh yang bersifat jasmani merupakan zat
yang menentukan hidup daw matinya manusia, sementarawroh.yang bersifat
rohani merupakan substansi*manusia gang berasal dari substansi Tuban,
schingga memilikip, potensi, untuk, berhubumgany dengan Tuhan atau
mengenal Tuhannya.

d. Qalb

Hati dalam bahasa Arabnya disebut galb. Menurut ilmu biclogi,

galb itu segumpal darah yang terletak di dalam rongga dada, agak ke

sebelah kiri, warnanya agak kecoklatan dan berbentuk segitiga. Tetapi

'%Departemen Agama, Op.Cit., hal. 437
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yang dimaksud di sini bukanlah hati yang berupa segumpal darah dan
bersifat materi itu, melainkan hati yang bersifat immateri. Tentang hati
yang bersifat immateri ini, al-Ghazali dalam kitabnya fhya Ulumuddin
mengidentifikasikan galb menjadi rahasia setiap manusia dan merupakan
anugerah Allah yang paling mulia.'®

Qalb mempunyai nama-nama lain yang disesuaikan dengan
aktivitasnya, ia dapat dikatakan sebagai dhomir karena sifatnya yang
tersembunyi, fuad karena sebagai tumpuan tanggung jawab manusia, kabid
karena berbentuk benda, /uthfu karena sebagai sumber perasaan halus,
karena galb suka berubah-ubgh Kehendaknya, serta sirr karena bertempat
pada tempatnya yang rahasia dan sebagaiimudra bagi rahasia manusia.'*®

Dengan demikian, potensi‘yangrdimiliki galb tergantung kepada
karakteristik galb itu sendiri yang| berubah-ubah, sehingga dalam
penjelasan selanjutnya tentang”potensi jgafb’/ini, Dr. Ahmad Mubarak
menguraikan kandungan galb yang memperkuat potensi-potensi itu.
Beliau menyebutkan ‘berbagai=kendisi falb "yang/ berubah-ubah, yaitu
penyakit, perasaan takut, getaran, keddmaian, keberanian, cinta dan kasih
sayang, kebaikan, Jitnan, jkedengkians, Kufur, k€Sesatap) penyesalan, panas

hati, keraguan, kemunafikan, dan kesombongan.'®’

195 parmawie Umary, Op.Cit,, hal. 16
196 pMuhaimin dan Abdul Mujib, Op.Cit., hal. 40-41
1974bid, hal. 114
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e. Nafs
Dalam konteks rohani manusia, yang dimaksud dengan nafs adalah
kondisi kejiwaan setiap manusia yang memiliki potensi berupa
kemampuan menggerakkan perbuatan yang baik maupun yang buruk.'®®
Al-Ghazali membagi nafs kepada tiga tingkatan, yaitu:
1) Nafs tingkatan utama, meliputi:
a) Nafs Mardliyah, yaitu nafs yang cenderung melaksanakan petunjuk,
guna memperoleh ridho illahi
b) Nafs Rodliyah, yaitu nafs yang cenderung kepada sifat ikhias tanpa
pamrih atas aktivitas yang dilakukannya.
c) Nafs Muthmainngh, yaitu' nafs “yang cenderung kepada
keharmonisan dan ketenangan:
d) Nafs Kamilah, yaitW“npafs yang metigarah kepada pada tingkat
kesempurnaan.
e} Nafs Mulhamah, yaitu nafs yang memiliki keutamaan dalam
bertindak ‘dan menjauhi’perbuatan dengl, rakus dafr iri‘hati.
2) Nafs Lawwamah, yaitu ndf$yyang meneerminkan sifat-sifat insaniyah.
3) Nafs Amarah, [yaitul pafs, yang mencerminkan jsifat-sifat hayawaniyah
dan bahamiyah (kehewanan dan kebinatangan).
Dalam ensiklopedi Indonesia, ditampilkan pula ketujuh konsep
sebagaimana pendapat Al-Ghazali di atas dengan menggunakan tiga

kelompok. Kelompok pertama adalah nafs amarah yang memiliki ciri-ciri

198 1bid hal. 50
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dorongan rendah yang bersifat jasmaniah seperti loba, tamak serta
cenderung menyakiti hati orang lain. Kelompok kedua adalah nafs
lawwamah yang memiliki ciri-ciri sudah menerima nilai-nilai kebaikan
tetapi masih cenderung kepada dosa, walaupun akhirnya menyesalinya.
Kelompok ketiga adalah nafs-nafs yang berciri baik dan luhur, yaitu:
mardlivah, kamilah, mulhimmah, muthmainnah, dan radliyah, yang
cenderung kepada sifat-sifat keutamaan, kesempurnaan, kerelaan,
penyerahan kepada tuhan dan mencapai ketenangan jiwa. Walaupun dalam
Al-Qur'an hanya ada tiga macam nafs yang disebutkan jelas jenisnya,
pertama nafs amarah (QS. Yjusuf (¥2)733), kedua nafs lawwamah (QS. al-
Qiyamah (75): 2) dan nafs nuithmaifinah66).S"Al-Fajr (89): 27).'®

Dari uraian di atas,|penulispmengambil kesimpulan bahwa nafs
adalah kondisi kejiwaan setiap menusia yang telah diilhamkan Allah
kepadanya kebaikan dan keburukan,.‘séhingga nafs memiliki potensi
berupa kemampuan untuk menggerakkan perbuatan yang baik dan buruk.
Potensi nafs tecsebut ditentukan.dari kualitas‘nafs itu/sendirijika kualitas
nafs itu baik, maka nafs memiliki potensi untuk/menggerakkan perbuatan
baik, sedangkan jika kualitas nafs itu buruly maka nafs memiliki potensi
untuk menggerakkan perbuatan buruk.
f. Akal

Manusia dibedakan dengan makhluk lainnya karena manusia
dikarunia akal dan kehendak-kehendak (iradah). Akal yang dimaksud

adalah berupa potensi, bukan anatomi. Akal memungkinkan manusia

19"M. Dawam Rahardjo, et.al, Ensiklopedi Alquran, Cet. 1. (Jakarta: Paramadina, 1996),
hal. 264-265
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untuk membedakan antara yang benar dan yang salah, mengerjakan yang
baik dan menghindari yang buruk.'"®

Dengan akal manusia dapat memahami, berpikir, belajar,
merencanakan berbagai kegiatan besar, serta memecahkan berbagai
masalah sehingga akal merupakan daya yang amat dahsyat yang
dikaruniakan Allah kepada manusia.

Menurut Ahmad D. Marimba, akal bermanfaat dalam bidang-
bidang berikut ini:

1) Pengumpulan ilmu pengetahuan

2) Memecahkan persoalan-persoalan-yang 'dihadapi manusia

3) Mencari jalan-jalan yang lebih |efisien) untuk memenuhi maksud
tersebut.

Tetapi pada keadaafi yang | lain, sebaliknya akal dapat pula
berpotensi untuk:

1) Mencari jalan-jalan ke arah perbuatan yang sesat

2) Mencari alasan untuk membenarkan perbuatan-perbratanyang sesat itu
3) Menghasilkan kecongkakan dalam/diri manuisia bahwa akal itu dapat
mengetahui segala-galanya:'

Demikianlah gambaran tentang potensi akal yang pada intinya
adalah bahwa Allah memberikan suatu karunia besar dan maha dahsyat
bagi manusia, sebuah daya (kekuatan) yang dapat membawa manusia

kepada kebaikan dan manfaat, sebaliknya juga dapat merusak dan

"OHasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, hal. 224
"M Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. VIII, (Bandung: Al
Ma’arif, 1989), hal. 111
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membawa madharat. Potensi akal yang dimiliki manusia menjadikannya

berbeda dengan makhluk lainnya di muka bumi ini.

F. Sumber Daya Manusia Berkualitas Menurut Islam
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran
sehingga ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan
kedudukannya yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus itu, Allah
melengkapinya dengan akal dan perasaan yang memungkinkannya menerima
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan membudayakan ilmu yang
dimilikinya. Ini berarti bahwa kedudukan’manusia sebagai makhluk yang mulia
itu karena akal dan perasaan, |ilmu (pengetahuan | dan kebudayaan yang
seluruhnya dikaitkan kepada pengabdian‘padaPencipta,' 2
Potensi-potensi yang dibérikan | kepada manusia pada dasarmnya
merupakan petunjuk (hidayah) Allah-yang|diperuntukkan bagi manusia supaya
ia dapat melakukan sikap hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya.''®
Sejalan denganfupaya ‘pembinaan=selurubi~potensi manusiae=-Muhammad
Quthb berpendapat bahwa Islam, melakukan.pendidikan dengan melakukan
pendekatan yang menyelituh terbadap~wujud hianusid, sehingga tidak ada yang
tertinggal dan terabaikan sedikitpun, baik dari segi jasmani maupun segi rohani,
baik kehidupannya secara mental, dan segala kegiatannya di bumi ini. Islam

memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas dasar apa yang terdapat

dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah kepadanya, tidak ada

112 7akiah Daradjat, Hfmu Pendidikan Islam, Cet, 111, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.3
1 alaluddin, Filsafar Pendidikan Islam, Cet. I1, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996),
hal.108
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sedikitpun yang diabaikan dan tidak memaksakan apapun selain apa yang
dijadikannya sesuai dengan fitrahnya. Pendapat ini memberikan petunjuk
dengan jelas bahwa dalam rangka mencapai pendidikan Islam mengupayakan
pembinaan seluruh potensi secara serasi dan seimbang.'"*

Hasan Langgulung melihat potensi yang ada pada manusia sangat
penting sebagai karunia yang diberikan Allah untuk menjalankan tugasnya
sebagai khalifah di muka bumi. Suatu kedudukan yang istimewa di dalam alam
semesta ini. Manusia tidak akan mampu menjalankan amanahnya sebagai
seorang khalifah, tidak akan mampu mengemban tanggung jawabnya jikalau ia
tidak dilengkapi dengan potensi-potenisi/tersebut \dan mengembangkannya
sebagai sebuah kekuatan dan nilai lebih manusia dibandingkan makhiuk

lainnya.'"?

Artinya, jika kualitas SDMWmanusianya berkualitas maka ia dapat
mempertanggungjawabkan amanahknya sebagai seorang khalifah dengan baik.
Kualitas SDM ini tentu saja tak-hanya |cukup/ dengan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek), tetapi juga pengembangan nilai-nilai rohani-
spiritual, yaitu berupadman dan taqwa-{imtaq):

Dari penjabaran di atas dapat dimengerti baliwa pengembangan SDM
sangat penting, tak hanyadarirsudut-ilmn, pengetahtran dansteknologi. Namun,
tak kalah pentingnya adalah dimensi spiritual dalam pengembangan SDM.

Kualitas SDM tidak akan sempurna tanpa ketangguhan mental-spiritual

keagamaan. Sumber daya manusia yang mempunyai dan memegang nilai-nilai

""“Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1. (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),
hal.51
""Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan....., Op.Cit., hal. 57
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agama akan lebih tangguh secara rohaniah. Dengan demikian akan lebih
mempunyai tanggung jawab spiritval terhadap ilmu pengetahuan serta
teknologi. Sumber daya manusia yang tidak disertai dengan kesetiaan kepada
nilai-nilai keagamaan, hanya akan membawa manusia ke arah pengejaran
kenikmatan duniawi atau hedonisme belaka. Dan jika semangat hedonisme
sudah menguasai manusia, bisa diramalkan yang terjadi adalah eksploitasi alam
sebesar-besarnya tanpa rasa tanggung jawab dan bahkan penindasan manusia
terhadap manusia lain.!'®

Kesimpulan lengkap yang berkait dengan acuan bagi pengembangan
SDM berdasarkan konsep Islam, menjadi’membentuk manusia yang berakhlak
mulia, yang senantiasa menyembati Allah yang mencharkan rahmat bagi alam
semesta dan bertagwa kepada| Allai®gnilah yang menjadi arah tujuan

pengembangan Sumber Daya Mandusia menurut konsep Islam.

Nowakhudin, Tarmizi Taher; Jembatan Umat, Ulama dan Umarg, (Bandung: Granesia,
1998), hal. 240-241
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BAB1V

KONSEP PENDIDIKAN ISLAM
SYED MUHAMMAD NAQUIB AL-ATTAS DAN HASAN LANGGULUNG

A. Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-Attas
1. Konsep Pendidikan Islam

Ada beberapa istilah yang dipakai untuk menunjuk pengertian
"pendidikan Islam" yang pengistilahan-itu-diambil dari bahasa Arab al-Qur'an
yakni kata tarbiyah, ta'lim, dan: ta'dibgbahkanZada yang disebut rivadiah.
Istilah-istilah ini dalam pendidikanylslamgimemiliki makna yang berbeda,
karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya, walaupun dalam hal tertentu,
istilahh-istilah tersebut mempunyai-kesamaan:

Pemaparan konsep pendidikan Islam ‘dalam pandangan al-Attas lebih
cenderung mengguniakan [istilah (t&T) fa 'dib{ daripady istilahSistilah lainnya.
Pemilihan istilah ta’dib, merupakan hasil analisa tersendiri bagi al-Attas
dengan menganalisis dari sisi semantik dan kandungan yang disesuaikan
dengan pesan-pesan moralnya« Tadib menurut ‘al= AttaS merupakan istilah
yang cocok digunakan dalam pendidikan Islam, sekalipun istilah tarbiyah dan
ta’lim telah mengakar dan mempopuler. Kata ta’dib sebagaimana yang
menjadi pilihan al-Attas, merupakan kata (kalimat) yang berasal dari kata

addaba yang berarti memberi adab, atau mendidik.'"’

"Ridlwan Nasir, Tipologi..., hal 51,
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Dalam pandangan al-Attas, dengan menggunakan term di atas, dapat
dipahami bahwa pendidikan Islam adalah proses internalisasi dan penanaman
adab pada diri manusia. Sehingga muatan substansial yang terjadi dalam
kegiatan pendidikan Islam adalah interaksi yang menanamkan adab. Seperti
yang diungkapkan al-Afttas, bahwa pengajaran dan proses mempelajari
ketrampilan betapa pun ilmiahnya tidak dapat diartikan sebagai pendidikan
bilamana di dalamnya tidak ditanamkan ‘sesuatu’''®

Lebih jauh Al Attas juga menjelaskan makna ta 'dib sebagai

“the recognition and acknowledgement of the proper places of things in the
order of creation, such that it leads-to-the recognition and acknowledgement
of the proper place of God in the order-of being and existence.

(bentuk pengenalan dan |pengakuan yang |secara berangsur-angsur
ditanamkan kepada manusia tentang/tempat-témpat yang tepat dari segala
sesuatu dalam tatanan penciptaan sedemikian tupa, sehingga membimbing
kearah pengenalan dan pengakuan‘kekuasadn dan keagungan Tuhan dalam
tatanan wujud keberadaannya).>'®

Al-Attas melihat bahwal @dab-mérupakan salah satu misi utama yang
dibawa Rasulullah yang bersinggungan’ “dengan umatnya. Dengan
menggunakan termy adab j tersebut;=berarti genghidupkan 8tnnah Rasul,

Konseptualisasinya adalah sebagaimana sabdanya:

“Tuhanku telah mendidikku {addaba), dengan demikian membuat
pendidikanku (ta.dib)yaug paling baik-(HR~Ibn Hibban).'*

Sesuai dengan ungkapan hadits di atas, bahwa pendidikan merupakan
pilar utama untuk menanamkan adab pada diri manusia, agar berhasil dalam

hidupnya, baik di dunia ini maupun di akhirat kemudian. Karena itu,

1% Ismail SM. Paradigma Pendidikan Islam, Prof, Dr. Syed Naquib al-Attas, dalam Abdul
Kholiq, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, kajian Tokoh Klasik dan Komemporer, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), hal 275

""Syed Muhammad Naquib Al Attas, The Concept of Education in Islam, Terjemahan
Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1984), hal 18

12°Ridlwan Nasir, op cit
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pendidikan Islam dimaksudkan sebagai sebuah wahana penting untuk
penanaman ilmu pengetahuan yang memiliki kegunaan pragmatis dengan
kehidupan masyarakat. Karena itu, menurut al-Attas antara ilmu, amal dan
adab merupakan satu kesatuan (entitas) yang utuh. Kecenderungan memilih
term ini, bagi al-Attas bahwa pendidikan tidak hanya berbicara yang teoritis,
melainkan memiliki relevansi secara langsung dengan aktivitas di mana
manusia hidup. Jadi, antara ilmu dan amal harus berjalan seiring dan
seirama.'?!

Berkaitan dengan istilah ini, Al-Attas juga memberikan pembedaan
antara istilah at tarbiyah dan at’ ta’lim,-sebagaimana yang digunakan oleh
beberapa pakar pedagogis dalam konsepfpendidikan [slam. Menurutnya istilah
at tarbiyah relatif baru dan pada hakikainya tércermin dari Barat, yang
merupakan terjemahan dari bahasa latin educalio dan bahasa Inggris
education, yang mengacu kepada segalafsestatli-yahg bersifat fisik material.
Konsep itu masih bersifat generik, yang berarti semua makhluk hidup, bahkan
tumbuhan pun ikut _terlibat di ddlamnyal Dengand demikian;kata. i tarbiyah
mengandung unsur pendidikan ‘yang bersifat fisik/dan material. Istilah at
ta’lim menurut al Attag, memiliki eakupanpmakpa~yangs lebih luas yakni
pengenalan tempat segala sesuatu dalam sebuah sistem.'?

Lebih lanjut, al-Attas menjelaskan bahwa perbedaan antara ta’dib dan

tarbiyah adalah terletak pada makna substansinya. Tarbiyah dalam pengertian

aslinya dan dalam penerapannya dan pemahamannya oleh orang Islam pada

'2! Ridlwan Nasir, Tipologi..hal 49

122 rhid
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masa-masa yang lebih dini tidak dimaksudkan untuk menunjukkan pada
pendidikan maupun proses pendidikan. Penonjolan kualitatif pada tarbiyah
ialah pada aspek kasih sayang (rahmah), sementara ta’dib, selain dimensi
rahmabh juga bertitik tolak pada aspek ilmu pengetahuan. Secara mendasar, ia
mengakui bahwa dengan konsep ta’dib, pendidikan Islam berarti mencakup
seluruh unsur-unsur pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan yang baik.

Sebuah pemaknaan dari konsep at ta’dib ini, al-Attas beranggapan
bahwa diri manusia adalah subyek yang dapat didik, disadarkan sesuai dengan
posisinya sebagai makhluk kosmis. Penekanan pada segi adab dimaksudkan
agar ilmu yang diperoleh dapat'-diamalkan %Secara baik dan tidak
disalahgunakan menurut kehendak-bebas pemilik ilmu, sebab ilmu tidak bebas
nilai tetapi sarat nilai, yakni nilairnilaigislam"yang mengharuskan pelakunya
untuk mengamalkan demi kepentifgan dan kKemaslahatan umat manusia.'?
2, Tujuan Pendidikan Islam

Al-Attas beranggapan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
menanamkan kebajikan dalam\*diri.manusia’sebagai manusia-dan sebagai
diri individu. Tujuan akhir pendidikan Islam, adalah, menghasilkan manusia
yang baik, yakni kehidupanpmateriih dan pspirituilfiyar Di, samping, tujuan

pendidikan Islam yang menitik beratkan pada pembentukan aspek pribadi

% Ismail SM. Paradigma Pendidikan Islam, Prof. Dr. Syed Naquib al-Attas, dalam Abdul
Kholiq, dkk., Pemikiran...., hal. 280-281,
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individu, juga mengharapkan pembentukan masyarakat yang ideal tidak
terabaikan.™*,

Secara ideal, al-Attas menghendaki pendidikan Islam mampu
mencetak manusia yang baik secara universal (al-insan al-kamil). Suatu tujuan
yang mengarah pada dua demensi sekaligus yakni, sebagai Abdullah (hamba
Allah), dan sebagai Khalifah fi al-Ard] (wakil Allah di muka bumi). Karena
itu, sistem pendidikan Islam harus merefleksikan ilmu pengetahuan dan
perilaku Rasulullah, serta berkewajiban mewujudkan umat Muslim yang
menampilkan kualitas keteladanan Nabi Saw.

Dengan harapan yang tinggi, |altAftas‘menginginkan agar pendidikan
Islam dapat mencetak manusia- paripurng,, insan kamil yang bercirikan
universalis dalam wawasan dan| jlmuspengetaiuan dengan bercermin kepada
ketauladanan Nabi Muhammad [Saw. Pandangan -al:Attas tentang masyarakat
yang baik, sesungguhnya tidak terlepas dati individu-individu yang baik. Jadi,
salah satu upaya untuk mewujudkan masyarakat yang baik, berarti tugas
pendidikan harus| membentuk,kepribadian, masing-masing\, individu secara
baik, karena masyarakat merupakan kumpulan dari individu-individu.

3. Sistem Pendidikan Islam

Sebagaimana yang tertuang dalam tujuan pendidikan Islam di atas,

bahwa al-Attas mendeskripsikan tujuan tersebut adalah mewujudkan manusia

sempurna secara universal. Dengan begitu, berarti sistem pendidikan Islam

'*Syed Muhammad Naquib Al Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Suatu
Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, terj. Haidar Bagir. Cet. IV. (Bandung: Mizan, 1994), hal
23-24
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harus memahami seperangkat bagian-bagian yang terkait satu sama lain dalam
sistem pendidikan.

Al-Attas berpandangan bahwa manusia terdiri dari dua unsur, jasmani
dan ruhani, maka ilmu juga terbagi dua kategori, yaitu ilmu pemberian Allah
(melalui wahyu ilahi), dan ilmu capaian (yang diperoleh melalui usaha
pengamatan, pengalaman dan riset manusia),

Al-Attas menjelaskan kedudukan manusia dan sekaligus pengetahuan.
Bahwa pada dasarnya ilmu pengetahuan menurut dia, adalah pemberian Allah,
yang mengacu pada bagian dan indra ruhaniyah manusia. Sedangkan ilmu
capaian mengacu pada tingkatan/dan indra’jasmaniyah.

Menurut al-Attas, bahwa akal| ‘menipakan mata rantai yang
menghubungkan antara yang jasmanigdangyang” ruhani, karena akal pada
hakikatnya adalah substansi rdhaniyah |yang -menjadikan manusia bisa
memahami hakikat dan kebenaran fuhaniyal{ Bengan kata lain, ilmu-ilmu
agama merupakan kewajiban individu yang menjadi pusat jantung diri
manusia.

Karena itu, dalam sistem, pendidikan /islamn baik tingkat rendah,
menengah, dan tinggi; pilmu~fardlie~gin,_harus=diajarkanatidak hanya pada
tingkat rendah, melainkan juga pada tingkat menengah dan tingkat universitas.
Karena universitas menurut al-Attas merupakan cerminan sistematisasi yang
paling tinggi, maka formulasi kandungannya harus di dahulukan, Seperti yang
dijelaskan al-Attas, ruang lingkup dan kandungan pada tingkat universitas
harus lebih dahulu dirumuskan sebelum bisa diproyeksikan ke dalam tahapan-

tahapan yang lebih sedikit secara berurutan ketingkat yang lebih rendah
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mengingat tingkat universitas mencerminkan perumusan sistematisasi yang

paling tinggi, maka formulasi kandungannya harus didahulukan.'?

4. Klasifikasi Hmu menurut al-Attas

Al-Attas mengklasifikaskan ilmu menjadi dua macam, yakni ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofis. Yang termasuk ilmu-
ilmu agama misalnya: al-Qur’an: (pembacaan dan penafsirannya); Al-Sunnah;
(kehidupan Nabi, sejarah dan pesan para rasul sebelumnya, hadits dan
riwayat-riwayat otoritasnya); Al-Syari’ah (Undang-undang atau hukum,
prinsip-prinsip dan praktek-praktek Islam; Islam, iman ihsan); Teologi
(Tuhan, esensi-Nya, sifat-sifat daif’nama-nama-Nyaj serta tindakan-tindakan-
Nya); Tasawuf (Pikologi, kosmologi, ‘dan antologi); dan ilmu bahasa atau
Linguistik (bahasa Arab, tata bahasa, leksikografi dan kesusatraan).

Sedangkan yang termasuk-ilmu tfasional dan sejenisnya adalah ilmu-
ilmu kemanusiaan, ilmu-ilmu alam, dan/ilmu-ilmu terapan. Menururt al-Attas,
bagian yang termasuk ilmu kemanusian sebarusnya ditambah dengan
pengetahuan Islam. Karena semua disiplin ilmu harus bertolak kepada Islam.
Karena itu ia menganjurkan agdr-pengetaluan tersébut ditambahkan disiplin-

disiplin baru yang berkaitan dengan hal berikut-ini;

a. Perbandingan agama dari sudut Islam
b. Kebudayaan dan peradaban Barat, khususnya kebudayaan dan peradaban
yang selama ini dan di masa datang berbenturan dengan Islam.

c. [lmu-ilmu linguistik; bahasa-bahasa Islam, tata bahasa, dan sastra.

"21bid, hal 41
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d. Sejarah Islam; pemikiran kebudayaan dan peradaban Islam, perkembangan
ilmu-ilmu sejarah Islam, filsafat-filsafat sains Islam, Islam sebagai sejarah

dunia.!?¢

5. Pandangan Dunia Al Attas

Menurut al-Attas, “pengetahuan® (“ilm) tak dapat didefinisikan secara
ketat. Dia hanya dapat dijelaskan, dan penjelasan ini hanya lebih mengacu
kepada sifat-sifat dasar pengetahuan tersebut. Kemudian dia menyatakan
bahwa setiap pengetahuan berasal dari Allah, yang ditafsirkan oleh bagian-
bagian manusia (akal, rasio, dan galb). Karena itu pengetahuan yang dimiliki
manusia adalah tafsiran terhadap pengetahuan dari Allah. Dan karena itu pula,
menurut al-Attas, dilihat dari sumber hakiki pengetahuan tersebut,
pengetahuan adalah kedatangan makna |sesuatu objek pengetahuan ke dalam
jiwa.

Pandangan dunia yang-dirumuskan ‘eleh al-Attas tampak lebih
memiliki signifikansi jkalau dikaitkan= dengan~gagasan. Islamisasi ilmu-ilmu
sosial atau humaniora-ketimbang dengan ilmu-ilmu alam. Sebab ilmu-ilmu ini
pada tataran yang paling dasar meniyangkut masalah manusia, masyarakat,
serta hubungan antara Keduanya, di_mana\persoalandini/sedikit banyak telah
banyak dikemukakan oleh al-Attas dalam beberapa karyanya.

Di sini, al-Attas lebih melihat dominasi individu terhadap masyarakat

daripada kebalikannya, dan tidak tampak ke arah sintesis dari keduanya,'

2 1pid, hal 91

"*"Saiful Muzani, Pandangan Dunia dan Gagasan Islamisasi Hmu Syed Muhammad
Naguib Al-Attas, dalam Jurnal Hikmah, No. 3 Juli-Oktober 1991, hal 93
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karena ia meyakini pandangan yang menyatakan bahwa masyarakat akan
menjadi baik apabila individu baik. Pada titik ini pula, ia meberikan kritikas
pada kaum modernis, yang dianggapnya lebih menekankan telaahnya pada
masalah umat ketimbang individu, dan pada persoalan sosial-politik
ketimbang perbaikan mental individual. Kritik ini tampak jelas dalam kutipan
berikut ini:

“Karena mereka (para modernis) tidak pernah benar-benar mendalami secara
intelektual dan secara spiritual, maka mereka melibatkan lebih dahulu dalam
sosiologi dan politik. Pengalaman mereka tentang kemunduruan dunia Islam
dan pecahnya kemaharajaan (Muslim-“telah membuat mereka menaruh
perhatian banyak terhadap Ibn Khaldun, dan meéreka memusatkan perhatian
pada konsep ummah dan negara dalamIslam. Mereka memang lalai untuk
meletakkan tekanan lebih besar<atas konsep individu dan peranan individu
dalam mewujudkan dan membangun’| [umimah dan negara Islam.
Pandangan ini dipengaruhi oleh dasar keyakinannya. Menurutnya, secara
emanasi, kebaikan.dan kebenaran'—yang bersumber’ dari“Tuhan: melimpah
lebih dahulu melalui individu, Karena individu mepnempati posisi lebih tinggi
dalam hirarki realitag Jdibandingkan, masyarakatt™Karena, itu, yang utama
adalah memperbaiki mental individu, dan dengan baiknya mental individu
maka dengan sendirinya masyarakat akan menjadi baik. Kebaikan masyarakat

adalah cerminan dari kebaikan individu-individu®. .'2®

'®Syed Muhammad Naquib Al Attas, Islam and Secularism, Kuala Lumpur: ABIM,
1978), hal 118
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Terakhir konsep Al Attas tentang lIslamisasi ilmu. Islamisasi ilmu
berarti pembebasan ilmu dari penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada
ideologi sekuler dan dari makna-makna serta ungkapan manusia sekuler.

Istilah secular berasal dari kata latin “saeculum” yang bermakna dua
konotasi waktu dan lokasi: waktu menunjuk kepada pengertian ‘sekarang’ atau
‘kini’ dan lokasi menunjuk pada pengertian ‘dunia’ atau ‘duniawi’. Jadi
sacculum berarti ‘zaman ini’ atau ‘masa kini’ yang menunjukkan kepada
peristiwa-peristiwa di dunia ini. Sekularisasi berarti pembebasan manusia,
pertama-tama dari agama dan kemudian dari metafisika yang mengatur nalar
dan bahasanya.

Gagasan ini muncul karena tidak' adanya landasan pengetahuan yang
bersifat netral, sehingga ilmupun, tidakydapat bebas nilai. Pengetahuan dan
ilmu yang tersebar ke tengah masyarakat dunia_termasuk dunia islam telah
diwarnai oleh corak budaya dan peradaban:barat.-Sementara peradaban Barat
sendiri telah melahirkan kebinggungan, kehilangan hakikat, menyebabkan
kekacavan hidup ‘manusia, kekdcauan.dalam TFiga KefajaanAlam, kehilangan
kedamaian serta keadilan.

Pengetahuan Baraty didasarkany, pada=skeptisisme, lalu diilmiahkan
dalam metodologi. Kebenaran dan realitas dalam panadangan Barat tidal
diformulasikan atas dasar pengetahuan wahyu dan keyakinan, melainkan atas
tradisi budaya yang didukung dengan premis-premis yang didasarkan pada
spekulasi atau perenungan-perenungan, terutama yang berkaitan dengan
kehidupan duniawi yang berpusat pada manusia, sebagai makhluk fisik dan

makhluk rasional. Perenungan filsafat tidak akan menghasilkan suatu
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keyakinan sebagaimana diperoleh dari pengetahuan wahyu yang dipahami dan
dipraktekkan Islam. Pengetahuan barat tergantung pada peninjauan (review)
dan perubahan (change) yang tetap.
Ide Islamisasi mengarah pada ilmu-ilmu kelompok kedua. Hal ini
dikarenakan ilmu-ilmu rasional, intelektual dan filosofi dengan segenap
cabangnya mesti dibersihkan dari unsur-unsur dan konsep-konsep pokok, lalu
dimasuki unsur-unsur dan konsep-konsep kunci Islam. Islamisasi ilmu adalah
suatu proses eliminasi unsur-unsur pokok yang membentuk kebudayaan barat,
dan ilmu-ilmu yang dikembangkan; kemudian memasukkan unsur-unsur dan
konsep-konsep Islam.
Islamisasi awal yang fharus @diperhatikan terlebih dahulu adalah
Islamisasi bahasa, karena bahasa isesuatiyyang perting dan merupakan refleksi
pemikiran dan pandangan suatu“masydrakat. Bahasa Islam yang dimaksud
adalah bahasa Arab yang baru. Bahasa| Arab) yang baru adalah bahasa Alquran
yang mengubah sruktur konseptual jahiliyah dan mempunyai sifat ilmiah,
Islamisasi ilmu pegetahuandapat dilakukan déngan cara-€ara'sébagai berikut.
1) Istilah-istilah Islam merupakan pemersatu umat\muslim sedunia, karena
tidak dapat diterjémahkansecdra memiiaskafi “dalann bahasa manapun.
Sehingga ia tetap seperti itu dengan merujuk pemahaman seperti bahasa
aslinya.

2) Tentang surat Al-Maidah (5) ayat 3, tentang kesempurnaan agama Islam,
beliau pahami sebagai pernyataan wahyu bahwa sejak saat itu Islam telah
menjadi suatu tatanan agama yang total dan tertutup sehingga tidak ada

peluang untuk terjadinya perubahan dan perkembangan.
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B. Konsep Pendidikan Islam Hasan Langgulung
1. Konsep Pendidikan Islam

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari
ajaran Islam, yang dari semula telah mengarah manusia untuk berupaya
meningkatkan kualitas hidupnya yang dimulai dari pengembangan budaya
kecerdasan. Ini berarti bahwa titik tolaknya adalah pendidikan yang akan
mempersiapkan manusia itu mepjadi makhluk individual yang bertanggung
jawab dan makhluk sosial yang fhempiinyai- rasa kebersamaan dalam
mewujudkan kehidupan yang daitiai, téftram, tertib, dan maju, dimana moral
kebaikan (kebenaran, keadilan, /dan kasih sayang) dapat ditegakkan sehingga
kesejahteraan lahir batin dapat merata dinikmati bersama.

Pendidikan tentu saja memiliki tujuan akhir. Dan, tujuan utama atau
akhir (ultimate aim) ‘pendidikan dalam Islamfmenurut Hasah Langgulung
adalah pembentukan pribadi kkalifah bagifnak didik yang memiliki fitrah, roh
dan jasmani, kemauari [yarg 5ebas “ddn\ AKAl"> Peniberitukan pribadi atau
karakter sebagai khalifah tentu menuntut kematangan individu, hal ini berarti
untuk memenuhi tujuan utama tersebut maka pengembangan sumber daya

manusia adalah suatu keniscayaan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan

2% Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al
Ma’arif, 1995), hal. 67
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tersebut diperlukan strategi untuk menggapainya. Karena strategi merupakan
alternatif dasar yang dipilih dalam upaya meraih tujuan berdasarkan
pertimbangan bahwa alternatif terpilih itu diperkirakan paling optimal.'*

Strategi adalah jantung dari tiap keputusan yang diambil kini dan
menyangkut masa depan. Tiap strategi selalu dikaitkan dengan upaya
mencapai sesuatu tujuan di masa depan, yang dekat maupun yang jauh. Tanpa
tujuan yang ingin diraih, tidak perlu disusun strategi. Selanjutnya, suatu
strategi hanya dapat disusun jika terdapat minimal dua pilihan, Tanpa itu,
orang cukup menempuh satu-satunya alternatif yang ada dan dapat digali.'*'

Sedangkan Hasan Langgulung dehgan' definisi yang telah dipersempit
berpendapat bahwa strategi memiliki makna Sejumlah prinsip dan pikiran yang
sepatutnya mengarahkan tindakan sistém<Sistem pendidikan di dunia Islam.
Menurutnya kata Islam dalam kenteks ftersebut,;memiliki ciri-ciri khas yang
tergambar dalam agidah Islamiyah| makd patutlah strategi pendidikan itu
mempunyai corak Islam,'>?

Adapun strategi pendidikan-yang dipilitroleh"Langgulting terdiri dari
dua model, yaitu strategi pendidikan gang /berSifat makro dan strategi

pendidikan yang bersifabanikro:

"**Ahmad S. Adnanputra, “Strategi Pengembangan SDM Menurut Konsep Islam”, dalam

Majalah Triwulan Mimbar flmiah, Universitas 1slam Djakarta, Tahun IV No. 13, Januari 1994, hal.
7

1 1bid, hal. 8

"*’Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21,Cet. 111, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna Baru, 2003), hal. 16
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a. Strategi Pendidikan yang Bersifat Makro

Strategi pendidikan yang bersifat makro biasa dilakukan oleh para
pengambil keputusan dan pembuat rencana pendidikan (education planner)
atau dalam hal ini adalah pemerintah. Strategi makro ini memiliki cakupan
luas dan bersifat umum, artinya bukan dilakukan oleh satu atau segelintir
orang saja, namun melibatkan masyarakat secara keseluruhan. Strategi yang
diusulkan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tujuan, dasar, dan prioritas
dalam tindakan.
a. Tujuan

Segala gagasan untuk merumuskdn tGjuan pendidikan di dunia Tslam
haruslah memperhitungkan bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru
bagi manusia. Islam datang juntuk“memperbaiki keadaan manusia dan
menyempurnakan utusan-utusan. “Juhan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
mencapai kesempurnaan agama. Seperti arti firman/ Allah swt.:

“Hari ini Aku Sempurbakarf agamami dan MKA lerigkapkan nikmatKu

padamu dan Akat rela Islam itu-sebagdi agamamu.? ™ ‘Dan firman-Nya
yang lain: “Kamu adalah gmat terbaik yang dikeluarkan untuk umat

manusia sebab kamu memeFintahkantyang wd'ruf dan melarang yang
mungkar dan beriman kepada Allah.” '**

Berpijak pada dua ayat tersebut, kemudian Hasan Langgulung
menyimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam—
selain tujuan utama pendidikan Islam yang ingin membentuk pribadi

khalifah—diringkas dalam dua tujuan pokok; pembentukan insan yang

shaleh dan beriman kepada Allah dan agama-Nya, dan pembentukan

Depag R1, Al Qur’an dan Terjemahannya , hal 158
%% Depag R1, Al Qur’an dan Terjemahannya, hal 94
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masyarakat yang shaleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam
segala urusan.'*
1). Pembentukan Insan Shaleh

Yang dimaksud dengan insan shaleh adalah manusia yang
mendekati kesempurnaan, dengan kata lain pengembangan manusia yang
menyembah dan bertagwa kepada Allah sebagaimana dalam firmanNya:
*Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka menyembah
kepadaKu.”"*® Manusia yang penuh keimanan dan tagwa, berhubungan
dengan Allah memelihara dan menghadap kepadaNya dalam segala
perbuatan yang dikerjakan [dan 'seégala ‘tingkah laku yang dilakukannya,
segala pikiran yang tergores di hatinya dan segala perasaan yang berdetak
di jantungnya. Yang harusdipéthatikan di |sini ialah bahwa makna
menyembah sebagaimana ayat di atas|tidak dimaksudkan shalat sebagai
upacara ibadah yang Kkita /pahiami/ - Menyemibah dalam pengertian luas
adalah mengembangkan sifat Tuhan yang diberikan kepada manusia.'”’

Inilah“manusia“yang mengikuti jejak “langkah Rasul’ saw. dalam
pikiran dan perbuatannya. [fiSan shaleh.beriman'dengan mendalam bahwa
ia adalah khalifali @i, Bumi™Ja"mempunyai riSalali ketuhanan yang harus
dilaksanakannya, oleh sebab itu ia selalu menuju kesempurnaan itu hanya
untuk Aliah saja. Salah satu aspek kesempurnaan itu adalah akhlak yang

mulia.

YSHasan Langgulung, Pendidikan....., hal. 168-169

6 Depag RI, Al Qur'an dan Terjemakannya , hal 862

37 Hasan Langgulung, Kreativitas dan Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1991), hal. 296-297
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Di antara akhiak insan yang shaleh dalam Islam adalah harga diri,
prikemanusiaan, kesucian, kasih sayang, kecintaan, kekuatan jasmani dan
rohani, menguasai diri, dinamis, dan tanggung jawab. la memerintahkan
yang ma’ruf dan melarang yang mungkar. la juga bersifat benar, jujur,
ikhlas, memiliki rasa keindahan dan memiliki rasa keseimbangan pada
kepribadiannya; jasad, akal, dan roh semuanya tumbuh dan
pertumbuhannya terpadu, juga memakmurkan dunia dan mengeluarkan
hasilnya.'?®
2). Pembentukan masyarakat shaleh

Masyarakat shaleh (adalal’ masyarakat yang percaya bahwa ia
mempunyai risalah (message) untuk tmat manusia, yaitu risalah keadilan,
kebenaran, dan kebaikan, stiatu risalali§ang akan kekal selamanya, tidak
terpengaruh faktor waktu |dan tempat. Untuk memperoleh masyarakat
shaleh tentu saja dimulai dari-insane-pribadi/dan keluarga yang shaleh.
Dalam hal ini umat Islam hendaknya berusaha sekuat tenaga memikul
tanggung jawab’ yang 'diamanahkan kepadanya kapan ddn=dimana saja.
Tugas pendidikan Islam adatah menolong masyarakat mencapai maksud
tersebut.

Selanjutnya, Hasan Langgulung mengklasifikasikan tugas
pendidikan Islam pada masyarakat berdasarkan tantangan-tantangan yang

dihadapi oleh dunia Islam adalah pada hal-hal berikut:

"**Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad 21 ..., Op.Cit, hal. 169-170
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a) Menolong masyarakat membangun hubungan-hubungan sosial yang

serasi, setia kawan, kerja sama, interdependen, dan seimbang sesuai
dengan firman Allah:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara”.'>

b) Mengukuhkan hubungan di kalangan kaum muslim dan menguatkan

kesetiakawanannya melalui penyatuan pemikiran, sikap, dan nilai-
nilai. Ini semua bertujuan menciptakan kesatuan Islam.

Menolong masyarakat Islam mengembangkan diri dari segi
perekonomian yang bermakna: (1) Berusaha memperbaiki suasana
kehidupannya dari segi, maferial “'dengtn memerangi kejahilan
kemiskinan, dan berbagai macam penyakit. (2) Menolong masyarakat
melepaskan diri dari sifat ketergantufigar kepada orang lain dari segi
pemikiran, sains, dan teknologi. (3) Turmt serta dalam membangun
hubungan perekonomian “yang -sesuai “dengan ajaran agama. (4)
Menyiapkan diri dengan sains dan teknologi modern dan
melengkapinya dengan’ paradigma‘lslam | tentadg™sistem kehidupan
perekonomian. (5) Pembentukankader\dan para profesional yang
memadai untuk, pberbagai~, sektor——ekofiomi Adan sosial. (6)
Pengembangan nilai-nilai, sikap, dan tingkah laku pembangunan di
kalangan individu dan kelompok. (7) Melatih pekerja dalam sektor
ekonomi dan semua anggota masyarakat agar berpartisipasi secara
aktif dalam berbagai aktivitas pembangunan, baik ekonomi, sosial, dan

budaya.

13 Depag RI, 47 Qur'an dan Terjemahannya , hal 279
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d) Memberi sumbangan dalam perkembangan masyarakat Islam.

Maksudnya adalah penyesuaian dengan tuntutan kehidupan
modern dengan memelihara identitas Islam, sebab Islam tidak
bertentangan dengan perkembangan dan pembaharuan. Islam adalah
agama yang sesuai dengan segala tempat dan waktu. Peranan
pendidikan Islam di sini dapat disimpulkan dalam rangka memberi
kemudahan bagi perkembangan dalam masyarakat Islam. Ini dapat
dicapai dengan: (1) Menyiapkan individu-individu dengan kelompok
untuk menerima perkembangan dan turut serta di dalamnya. (2)
Menyiapkan mereka uftuk 'membimbing \perkembangan itu sesuai
dengan tuntutan spiritual, Syariat danakhlak|Islam,

€) Mengukuhkan identitas budayaIslams

Ini dapat dicapai | dengan/ pembeniukan kelompok-kelompok
terpelajar, para pemikir-dan| kaum ilmuan yang: (1) Bersemangat
Islam, sadar dan melaksanakan ajarannya, prihatin dengan peninggalan
peradabanvslam,! ! disSdmping- 'bangga="dan ! bersedif~membelanya
sehingga karya-karyanyay imempunyai \ dorak Islam sejati.  (2)
Menguasai sain§.danrteknologi Imoderiiddn bérsifat terbuka terhadap
budaya Iain. (3) Bersifat produktif, terutama dalam hal mengarang,
membuat karya inovatif, dapat menyelaraskan potensi-potensi yang
ada, dan membimbing orang lain. (4) Bebas dari ketergantungan

kepada orang atau budaya lain, dan tidak memiliki sifat taklid buta.'*

'*Hasan Langpulung, Pendidikan Islam dalam Abad 21 ..., hal. 172175
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Ini tujuan-tujuan terpenting yang ingin dicapai oleh pendidikan
Islam. Untuk mencapai tujuan-tujuan ini pendidikan Islam harus
bertolak dari berbagai dasar pokok yang dapat disimpuikan berikut ini.

b, Dasar-dasar Pokek

Hasan Langgulung memandang bahwa pendidikan dewasa ini
berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Untuk itu, ia
menawarkan bahwa tindakan yang perlu diambil ialah dengan memformat
kurikulum pendidikan Islam dengan format yang lebih integralistik dan
bersifat universal. Hasan Langgulung menjabarkan delapan aspek yang
termasuk dalam dasar-dasar pokok pendidikan Islam, yaitu:

1) . Keutuhan (syumulivah)

Pendidikan Islam haruslah¥bersifat dtuh, artinya memperhatikan
segala aspek manusia: badans;jiwa, akal danstohnya.'*' Pendidikan dalam
rangka pengembangan SDM, ditemukan |alQur’an, menghadapi peserta
didiknya dengan seluruh totalitas unsur-unsurnya. Al-Qur’an tidak
memisahkan wnsur jasmani dam-rohan? fetapi merdngkaikan pembinaan
jiwa dan pembinaan akal, “sekaligus..tidak, Mengabaikan jasmaninya.
Karena itu, seririgkali| [diteratkaninufdidfi-ufaiannya\\ disajikan dengan
argumentasi logika, disertai sentuhan-sentuhan kepada kalbu.

Hal ini merupakan salah satu prinsip utama dalam pengembangan
kualitas SDM. Diharapkan dengan melaksanakan prinsip ini, bukan hanya
kesucian jiwa yang diperoleh, tetapi juga pengetahuan yang merangsang

kepada daya cipta, karena daya ini dapat lahir dari penyajian materi secara

! 1bid, hal. 176
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rasional, serta rangsangan pertanyaan-pertanyaan melalvi diskusi timbal
balik.'*?

Pendidikan Islam perlu mendidik semua individu di masyarakat
dan dari segi pelaksanaannya, sistem pendidikan Islam haruslah meliputi
segala aktivitas pendidikan normal, non-formal dan informal seperti
pendidikan di rumah, masjid, pekerjaan, lembaga-lembaga sosial dan
budaya.

2) Keterpaduan

Kurikulum pendidikan Islam hendaknya bersifat terpadu antara
komponen yang satu dengan'-yang lain (integralitas) dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a) Pendidikan Islam haruslah
memberlakukan  individu;;; dengany” memperhitungkan  ciri-ciri
kepribadiannya: jasad, jiwa, akal, dan roh yang berkaitan secara organik,
berbaur satu sama lain sehinggabila fefjadiperubahan pada salah satu
komponennya maka akan berlaku perubahan-perubahan pada komponen
yang lain. b)\Pendidikan Islam.harus bertelak dari Keterpaduan di antara
negara-negara Islam. Ia mendidik individusindividu itu supaya memiliki
semangat setia kawan dan=kerja, samay sambil*mendasarkan aktivitasnya
atas semangat dan ajaran Islam. Berbagai jenis dan tahap pendidikan itu

dipandang terpadu antara berbagai komponen dan aspeknya.

"2 M. Quraish Shihab, “Prinsip-prinsip Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam
Pandangan Islam”, dalam Majalah Triwulan Mimbar Iimiah, Universitas Islam Djakarta, Tahun
IV No.13, Januari 1994, hal. 5
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3). Kesinambungan / Keseimbangan

Pendidikan Islam haruslah bersifat kesinambungan dan tidak
terpisah-pisah dengan memperhatikan aspek-aspek berikut: a) Sistem
pendidikan itu perlu memberi peluang belajar pada tiap tingkat umur,
tingkat persekolahan dan setiap suasana. Dalam Islam tidak boleh ada
halangan dari segi umur, pekerjaan, kedudukan, dan lain-lain. b) Sistem
pendidikan Islam itu selalu memperbaharui diri atau dinamis dengan
perubahan yang terjadi. Sayyidina Ali r.a. pernah memberikan nasehat:
“Ajarkan anak-anakmu ilmu lain dari yang kamu pelajari, sebab mereka
diciptakan bagi zaman bukdn zamanmu.®
4). Keaslian

Pendidikan Islam haruslahyoriSinil'berdasarkan ajaran Islam seperti
yang disimpulkan berikut| ini: a)) Péndidikan Islam harus mengambil
komponen-komponen, tujuan-tujyan; ((fratéri dan metode dalam
kurikulumnya dari peninggalan Islam sendiri sebelum ia
menyempurnakannya dengdn unsursunsurdati peradaban lain! b) Haruslah
memberi prioritas kepada“pendidikafl \kerehafiian yang diajarkan oleh
Islam. c) Pendidikan jkerehanian)lslam=sejati menghendaki agar kita
menguasai bahasa Arab, yaitu bahasa al-Qur’an dan Sunnah. d) Keaslian
ini menghendaki juga pengajaran sains dan seni modern dalam suasana
perkembangan dimana yang menjadi pedoman adalah aqidah Islam.
5). Bersifat Ilmiah

Pendidikan Islam harusiah memandang sains dan teknologi sebagai

komponen terpenting dari peradaban modern, dan mempelajari sains dan
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teknologi itu merupakan suatu keniscayaan yang mendesak bagi dunia
Islam jika tidak mau ketinggalan ’kereta api’. Selanjutnya memberi
perhatian khusus ke berbagai sains dan teknik modern dalam kurikulum
dan berbagai aktivitas pendidikan, hanya ia harus sejalan dengan semangat
Islam,
6). Bersifat Praktikal

Kurikulum pendidikan Islam tidak hanya bisa bicara secara teoritis
saja, namun ia harus bisa dipraktekkan. Karena ilmu tak akan berhasil jika
tidak dipraktekkan atau realita. Pendidikan Islam hendaknya
memperhitungkan bahwa Kerja 'itu-adalah komponen terpenting dalam
kehidupan sehari-hari. Kerja-itu dianggap ibadah. Jadi pendidikan Islam
itu membentuk manusia yang beriman kepada-ajaran Islam, melaksanakan
dan membelanya, dan agar ja-membentuk peketja produktif dalam bidang
ekonomi dan individu yang aktif di masyarakat,
7). Kesetiakawanan

Di antaral ajaran \terpenting dalam’ Islam /adalah.kerja sama,
persaudaraan dan kesatuan ‘diyKalangan‘\umat muslimin. Jadi pendidikan
Islam harus dapat menumbuhkan-dan mengukutikan semangat setia kawan
di kalangan individu dan kelompok.
8). Keterbukaan

Pendidikan haruslah membuka jiwa manusia terhadap alam jagat
dan Penciptanya, terhadap kehidupan dan benda hidup, dan terhadap
bangsa-bangsa dan kebudayaan-kebudayaan yang lain. Islam tidak

mengenal fanatisme, perbedaan kulit atau sosial, sebab di dalam Islam
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tidak ada rasialisme, tidak ada perbedaan antara manusia kecuali karena

taqwa dan iman. Firman Allah swt:

A - E.) — - ;, - - -
Jap KT B gl JiT85 G ak 2 Kilis 5 '&1,J(;u,jsun-, Gy 2507 gl

»Wahai manusia, Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan dan
Kami jadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku supaya mengenal satu
sama lain. Sesung{guhmza yang paling mulia di antara kamu adalah yang
paling bertagwa.”

Jadi pendidikan Islam adalah pendidikan kemanusiaan yang berdiri
di atas persaudaraan seiman|(tidak ada beda antara orang Arab atau orang
‘Ajam kecuali karena taqwa). \Pendidikan0)Islam adalah pendidikan
universal yang diperuntukkankepada umat mafiusia seluruhnya.'*!

Itulah dasar-dasar |pokok/pendidikan Islam atau formulasi
kurikulum sebagai landasan untuk/ mencdpai <ita-citanya yang tercantum
dalam tujuan-tujyan vang,telah diuraikan sebelumnya. Stratesi selanjutnya
untuk mencapai keberhasilan dalam usaha mencapai cita-cita itu ialah
harus ada skala prioritas “dalam™ndencapai “cita-cita itu, baik dalam
tindakan, anggaran, administrasi, dan 13in-137h.
¢. Prioritas dalam Tindakan

Bertolak dari tujuan dan dasar pokok yang telah diterangkan di

atas, maka Hasan Langgulung selanjutnya memaparkan strategi ketiga

'“Depag RI, 4! Qur'an dan Terjemahannya .., hal 847
* Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21..., Op.Cit, hal. 176-179
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yaitu memberikan prioritas tindakan yang harus diberikan oleh orang-

orang yang bertanggung jawab tentang pendidikan di dunia Islam terutama

pemerintah. Prioritas ini tidak mesti sama dan seragam dalam

peletakannya, tergantung kebutuhan nama yang lebih mendesak untuk

segera dilakukan. Ragam prioritas itu adalah:

1). Menyekolahkan semua anak yang mencapai usia sekolah, dan membuat

2).

3).

rancangan agar mereka memperoleh pendidikan dan keterampilan.
Menimbang kekurangan material yang dialami oleh sebagian besar
negara-negara Islam maka tugas ini menuntut agar Kita
mengeksploitasi sejauh mungkin'semua kerangka pendidikan yang ada
dan berusaha mencari kerangkagddan sumbér-sumber lain di luar sistem
pendidikan seperti surau,;masjid, jpondok pesantren, dan lembaga-
lembaga sosial, budaya, dan vokasional. Begitu juga harus dimobilisasi
semua tenaga yang sanggup| mengajar,-baik di dalam atau di luar
institusi pendidikan.

Membuat berbagar jalur'pengembangantdi‘semua tatiap pendidikan dan
membimbingnya ke | arab’ yang \ fleksibel. Keberagaman ini
menghendaki perubahan-rencana-rencana-jangka panjang, pendek dan
mengadakan pendidikan umum, pendidikan teknik, vokasional dan
pertanian.  Sedang fleksibilitas menghendaki adanya jembatan-
jembatan penghubung antara berbagai jenis dan tahap pendidikan.
Meninjau kembali materi dan metode pendidikan (kurikulum) supaya
sesual dengan semangat Islam dan ajaran-ajarannya, dan bagi berbagai

kebutuhan ekonomi, teknik, dan sosial. Tidaklah patut ilmu-ilmu dari
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Barat itu diambil begitu saja, tetapi yang diambil ialah yang sesuai
dengan kebutuhan dunia Islam dan ditundukkan di bawah sistem nilai-

nilai Islam,.

4). Mengukuhkan pendidikan agama dan akhlak dalam seluruh tahap dan

5).

6).

bentuk pendidikan supaya generasi baru dapat menghayati nilai-nilai
Islam sejak kecil.

Administrasi dan Perencanaan. Pada tahap administrasi patutlah
dimudahkan hubungan yang fleksibel pada administrasi, pembentukan
teknisi-teknisi yang mampu, dan mempraktekkan sistem desentralisasi.
Pada tahap perencanaad,  sudah-‘sepatutnya perencanaan itu serasi
dengan sektor lainnya, tahap pendidikan 'dari satu segi, dan dari segi
lain juga meliputi keterpadbnan‘antaraspendidikan dengan sektor-sektor
lain seperti ekonomi dan budaya.

Kerja sama adalah salah/satu| dari aspek-utama yang harus mendapat
perhatian besar di kalangan penanggung jawab pendidikan, sebab ia
mengukuhkap kesetiakawanan. dan\ keterpaduar “dih antdra negara-
negara Islam. Kerja samiayini bisd_dilaksafakan dengan pertukaran
pengalaman, pelajarg=—tenaga, pengajar, Cdan membuka institusi
perguruan tinggi dan universitas-universitas bagi pelajar-pelajar dari
seluruh dunia Islam. Begitu juga dengan pengembangan pusat-pusat
regional bagi kajian sains dan teknologi, dan dengan menggunakan
tenaga kerja manusia, dan keahlian ilmiah raksasa yang dimiliki oleh

dunia Islam dari masing-masing negara.
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Begitu banyak Negara Islam yang meminta dan membeli keahlian
dari Barat, padahal keahlian ini ada dalam kuantitas yang besar di negara-
negara Islam yang lain. Malah sebagian keahlian ini mengalami
pengangguran sehingga berhijrah ke negara-negara Barat dengan bayaran
murah, sedang berbagai negara Islam lain kekurangan keahlian ini. Kerja
sama ini juga dapat dilaksanakan dalam bentuk penelitian bersama di
berbagai bidang ilmiah dan pemikiran, dan menerjemahkan karya budaya
yang penting di dunia Islam ke berbagai bahasa dunia Islam.'*’

Inilah inti prioritas yang sepatutnya dijalankan oleh penanggung
Jjawab pendidikan (pemerintah) di'tiap fiegara Islam untuk mencapai tujuan
ganda dari pendidikan Islam, Yaitujpembentukan individu dan masyarakat
yang shaleh. Inti prioritas ini meliputi pefiyerapan semua anak-anak yang
mencapai usia sekolah, keafiekaragaman jalur perkembangan (jurusan
dalam pendidikan), meninjau<kembali: materi| dan metode pendidikan,
pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja
sama regional‘'dan antara negara.di.dalam dunia’[slamé
b. Strategi Pendidikan yangBersifat Mikro

Dalam dunianpendidikan-Islam, dikenalistilahygdab addunya dan
adab addin. Yang pertama melahirkan taskkir (teknologi), yang mengantar
kepada kenyamanan hidup duniawi, sedang yang kedua menghasilkan
tazkiyah (penyucian jiwa) dan ma’rifah, yang mengantar kepada

kebahagiaan ukhrawi. Keduanya harus terpadu sebagaimana dicerminkan

193 Ibid, hal. 180-183
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oleh doa “rabbana atina fiddunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa
ginaa 'azab annar”.

Dalam konteks upaya peningkatan kualitas SDM, kita dapat
berkata bahwa jika tujuan pengembangan SDM, terbatas pada upaya
meningkatkan produksi dan pengembangan ekonomi, maka boleh jadi
dapat dikatakan bahwa pengetahuan yang dituntut dapat dibatasi pada
pengetahuan jenis pertama, itupun dalam beberapa disiplin saja, tetapi jika
yang dimaksudkan dengan pengembangan SDM, adalah mewujudkan
manusia seutuhnya untuk menyukseskan tugas kekhalifahan, maka
keduanya harus diupayakan/ untuk —dipadukan) yang bertujuan untuk
mencapai keridhaan ilahi.

Untuk itu, Hasan Langgulifig sélanjutnya mencetuskan strategi
pendidikan yang bersifat mikré; Maksudnya, dalam pelaksanaannya yaitu
secara individu. Ruang lingkup-‘strategi|ini-Tebih menitikberatkan pada
strategi yang harus dilakukan oleh individu sebagai seorang muslim
pakar-pakar dalam bidang pendidikan “~memusatkan® pada konsep
tazkiyah.'*®
1). Tazkiyah al-Nafs

Tazkiyah dalam pengertian bahasa bermakna pembersihan (tathir),
pertumbuhan dan perbaikan (al-islah). Jadi, pada akhimya fazkiyah berarti

kebersihan dan perlakuan yang memiliki metode dan teknik-tekniknya,

146 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial,
Cet.I (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal, 269.
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sifat-sifatnya dari segi syariat, dan hasil-hasil serta kesan-kesannya

terhadap tingkah laku dan usaha untuk mencari keridhaan Allah Swit.

Dalam hubungan dengan makhluk, dan dalam usaha mengendalikan diri

menurut perintah Allah swt.

Tazkiyah dibagi kepada tiga komponen:

a). Tazkiyah al-nafs (penjernihan jiwa), inilah yang paling relevan dengan
apa yang disebut konseling dewasa ini.

b). Tazkiyah al-aq! (penjernihan akal), komponen ini mengandung dua
hal:

(1) Tazkiyah al-agaid (menjernihkan aqidah dan pikiran).

(2) Tazkiyah Asalib al-Tafkig (penjernihan cara-cara pemikiran).
Dalam bagian ini pembelajar:gi) Dilatih mengkritik diri (self
critism). ii) Dilatih| ‘mengadakan pembaruan bukan bertaglid
{innovation). ii1) Dilatily berpikir Secara ilmiah (scientific thinking).
iv) Dilatih berpikir secara kolektif bukan individual.

¢). Tazkiyah al-Jism (penjérnihan=tubuh/badan). \Ini terbagi-dalam dua
kelompok:

(1) Penyusunan kebituhan gabuhnyang=bertijuan untuk pertumbuhan
dan kesechatan jasmani.

(2) Berhemat dengan tujuan agar tenaga dan potensi manusia jangan
terbuang.

Ini banyak dibincangkan dalam ilmu ekonomi.'*’ Dari sini dapat

dipahami periode tazkiyah itu bertujuan membentuk tingkah laku baru

147 Ibid, hal, 269
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yang dapat menyeimbangkan roh, akal, dan badan seseorang sekaligus.
Dalam tazkiyah al-Nafs itulah konseling ini dapat dibuat perbandingan
dari segi metode dan tekniknya. Untuk mencapai tujuan itu seorang
konselor perlu adanya metode teknik seperti pada konseling. Di antara
metode tazkiyah adalah:(1) Sembahyang (shalat), (2) Puasa, (3) Zakat, (4)
Haji, (5) Membaca al-Qur’an, (6) Zikir, (7) Bertafakur pada makhluk
Allah, (8) Mengingat kematian (dzikrul maut), (9) Muragabah, muhasabah,
mujahadah, dan muatabah, (10) Jihad, amar ma’ruf, dan nahi munkar, (11)
Khidmat dan tawadu’, (12) Mengetahui jalan masuk setan ke dalam jiwa
dan  menghalanginya, (13), 'Mengetahui | penyakit hati dan
menghindarinya.'*®

Adalah kewajiban manusia antukiberusaha memanfaatkan sumber
dayanya bagi pengembangar; ilmu /dan teknologi dalam mengatasi
kesukaran-kesukaran hidup. /Dalam | usaha /miémanfaatkan sumber daya
manusia banyak yang cenderung berfikir bahwa ukuran spiritual Islam
adalah suatu hal.dan pengembangan-ilmuratalah hal 14ifi. Padahal dimensi
spiritual sangat penting dalam pengembangan \SDM. Kualitas SDM tidak
akan sempurna tarpa, ketatiggubian fchial=Spititudl kéagamaan. Sebab,
penguasaan iptek belaka tidaklah merupakan salah-satunya jaminan bagi
kesejahteraan manusia sccara keseluruhan. Sumber daya manusia yang

memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara rohaniah. Dengan

18 Ibid, hal. 270
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demikian akan lebih mempunyai rasa tanggung jawab spiritual terhadap
iptek.'#®

Iptek yang telah diraih oleh manusia dalam pandangan Islam harus
dapat mencapai kebahagiaan material dan spiritual umat manusia bagi
tercapainya suatu kehidupan yang dikenal dengan sebutan rahmatan lil
alamin. Dengan persepsi kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa
sebagai nilai dasar dalam pengembangan sumber daya bagi manusia maka
akan terdapat dalam masyarakat manusia suatu kehidupan yang jujur,
rukun, manusiawi, adil, dan beradab sejalan dengan kehendak Ilahi yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia yang ia ciptakan dengan
diperlengkapi daya kekuatan yang dikenabdengan istilah Auman resources.

Oleh sebab itu, pengembangan samber daya manusia tidak semata-
mata mengisi alam pikiran déngan fakta-fakta tetapi juga mengisi dengan
kemampuan- kemampuan memperoleh| ilhami)/dan inspirasi yang dapat
dicapai melalui keimanan kepada Allah swt atau dalam konsep Hasan
Langgulung di.atas dengan cara=tazkipah=al*Nafs S€lingpa’tugas yang
besar dimana iptek memegang, supreniasi, kekuasaan di abad modern ini
berdaya guna dan produktifbagikesejaliteraan dithat manusia.

Perlu ditegaskan bahwa manusia yang telah memiliki SDM
berkualitas harus setia kepada nilai-nilai keagamaan. Ia harus
memfungsikan galb, hati nurani dan intuisinya untuk selalu cenderung

kepada kebaikan. Inilah yang disebut sifat Aanif dalam diri manusia.

14> Wakhudin, Op.Cit., hal. 240
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2. Reorientasi Pendidikan Islam

Selain mengemukakan strategi pendidikan Islam di atas, Hasan
Langgulung juga memaparkan wacana reorientasi pendidikan agama Islam
yang berkaitan erat dengan pengembangan SDM, namun tidak termasuk
dalam strategi di atas. la berpendapat bahwa pendidikan Islam seharusnya
mempunyai orientasi yang dapat mengembangkan SDM. Dalam hal ini ia
mengemukakan tiga orientasi bagi pendidikan agama (Islam).

a. Membangun Motivasi / Etos Kerja

Apgama Islam membimbing’manusia untuk mencapai kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan disakhirat itulah kebahagiaan sejati
dan kekal selama- lamanya, kebahagiaan"di dunia bersifat sementara dan
hanyalah alat untuk mencapaikebahagiaan sejati di akhirat namun ibarat
ladang tempat menanam untuk-memetik hasilnya di akhirat.

Kebahagiaan di dunia terjadi dalam bentuk terhindar dari segala
yang mengancami dan ‘Wencelakakan ~hdup !seperti “penganiayaan,
ketidakadilan, bencana, siksaan,| kerustihan, kedzaliman, pemerasan, dan
segala macam penyakitydannarabahayarKebahagiaamjenis ini diberikan
oleh Tuhan kepada manusia karena beriman dan beramal, Kebahagiaan
akhirat terjadi dalam bentuk terhindar dari siksaan, baik di dalam kubur
maupun pada hari akhirat sebelum dan sesudah menjalani pengadilan
untuk surga dan neraka.

Ada dua syarat utama untuk kebahagiaan itu, yaitu iman dan amal.

Iman adalah kepercayaan kepada Allah swt, rasul, malaikat, kitab, hari
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kiamat, dan qadha dan qadar. Semua ini berkaitan dengan kebahagiaan
manusia di akhirat. Inilah syarat utama. Syarat kedua ialah amal. Amal
ialah perbuatan, tindakan, tingkah laku termasuk yang lahir dan batin,
yang nampak dan tidak nampak, amal jasmani ataupun amal hati. Ada dua
Jenis amal yaitu amal ibadah (devotional act), yaitu amal yang khusus
dikerjakan untuk membersihkan jiwa bagi kehidupan jiwa itu sendiri.
Yang kedua inilah amal muamalat (non-directed act) yaitu segala amal
yanag berkaitan dengan hubungan manusia dengan manusia lain, seperti
amal dalam perekonomian, kekeluargaan, warisan, hubungan kenegaraan,
politik, pendidikan, sosial,( kebudayadn, dan| lain-lain. Ibadah ialah
makanan ruhani sedangkan amal miigmalat ialah makanan jasmani.

Inti pendidikan agamalyang'dapafmembe¢rikan motivasi kerja bagi
setiap individu dan masyarak4t ialah/iman dan amal. Karena hanya itulah
menurut system kepercayaan‘Islam [yang dapat memberikan kebahagiaan
kepada manusia dan dapat menghindarkannya dari kecelakaan di dunija
dan di akhirat.Yadi, orientasi bare-pendidikan’ agama“alah fman dan amal
ke arah pembentukan masyarakat yang bermotivasi.'>
b. Membangun Disiplid Keérja

Pembentukan masyarakat yang memiliki motivasi saja tidak cukup,
motivasi kerja itu perlu dibimbing dan dikawal untuk ditujukan ke suatu

arah tertentu, misalnya ke arah tujuan pembangunan. Motivasi perlu

dikawal, diatur, diarahkan, disusun, dan lain-lain supaya bergerak menuju

01bid, hal. 233-234
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ke arah yang dituju, misalnya pembangunan. Itulah disiplin. Disiplin tak

hanya memiliki makna sempit; menyekat, mengendalikan dan menahan,

tetapi makna disiplin menurut Hasan Langgulung ialah melatih, mendidik,
dan mengatur atau hidup teratur. Jadi, kalau motivasi beriringan—istilah

Hasan Langgulung: bergandeng bahu—memang sudah tepat atau ideal.

Karena yang pertama bergerak dengan kuat dan cepat manakala yang

kedua mengatur dan melatih agar motivasi mempunyai arah dan tujuan

tertentu.

Dalam konteks pendidikan agama, ada beberapa hal yang sangat
berkaitan dengan disiplin, misalnya:

1). Sembahyang (shalat lima wakty) sehard semalam.

2). Puasa dalam bulan ramadhan.

3). Ibadah shalat sunah dan pifasa sunah.

4). Konsep amanah yang /memilikithakna’pemberian tuhan kepada
manusia termasuk kekayaan, ilmu pengetahuan, kekuasaan dan lain-
lain harus pula 'dianggap sebagai tanggiing jawab besar.

Pendidikan Islam | se€patutnya/menitikberatkan praktek ibadah
dalam membentuk |disiplinr~anak=andk, di §€kolah. Bengajaran yang terlalu
menitikberatkan aspek kognitif dari pelajaran agama sekedar untuk lulus
ujian sudah terlambat (out to date). Sekarang yang diperlukan adalah
penghayatan pendidikan agama itu untuk membentuk masyarakat yang

bermotivasi dan berdisiplin."*!

51bid, hal. 234-235
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¢. Internalisasi Nilai-nilai

Masalah penghayatan (infernalization) bukan hanya pada
pendidikan agama saja, tetapi pada semua aspek pendidikan. Pendidikan
akan menjadi dangkal jika hanya ditujukan untuk memperoleh ilmu
(knowledge) terutama yang berkenaan dengan fakta (pengetahuan) dan
kemabhiran (skill). Pendidikan seperti ini tidaklah terlalu rumit karena tidak
terlalu banyak melibatkan aspek nilai. Tetapi, sebaliknya pembelajaran
sikap yang melibatkan nilai biasanya berasal dari cara kemasyarakatan
yang diperoleh pelajar semasa kecil.

Nilai itu mestinya mempunyai ‘model, yang bermakna tempat nilai
itu melekat supaya dapat |disaksikan bagaimana nilai itu beroperasi.
Ambillah sebuah nilai sepertil kejujuran®Menurut Langgulung, nilai ini
bersifat mujarrad (abstraci)=Supaya pilai yang bernama kejujuran itu
dapat disaksikan beroperasi) maka nilai| ittr ‘harus m.elekat pada suatu
model, misalnya pada seorang guru, bapak, atau seorang kawan. Inilah
sebagian yangesperlu’ wujiid "untuk pefighayatan /nilai.“@leh karena
pendidikan agama merupakanypendidikan ke drah penghayatan agama,
maka orientasi pendidikan~agarma, harusiah-ditifijau kembali agar sesuai
dengan tujuan tersebut.’*?

Itulah tiga orientasi pendidikan agama Islam yang dikemukakan
oleh Hasan Langgulung. Ketiga orientasi tersebut mencerminkan bahwa

pendidikan tak cukup dipelajari secara teori saja. Pendidikan agama Islam

Y52ppid, hal. 236
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harus bisa mengejawantahkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari, kapan dan dimanapun.

Pendidikan Islam harus menjadi spirir bagi manusia untuk
mengembangkan SDM- nya guna meraih kehidupan yang baik dan layak
di dunia. Namun, pendidikan Islam juga harus menjadi pengontrol segala
tindakan manusia agar dalam meraih tujuan hidup yang layak tersebut
tetap dengan memegang teguh nilai-nilai Islam sehingga ia dapat
mempertanggungjawabkan tugas dan fungsi sebagai khalifah di muka

bumi.

Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Naquib Al Attas dan Hasan
Langgulung

Bagian ini mencoba mémetakan| \persamaan sekaligus perbedaan
pemikiran pendidikan Islam oleh;Naquib-Al Aftas dan Hasan Langgulung
dalam bentuk tabel. Ada beberapa aspek yang disorot dalam penelitian ini
yakni Konsep Pendidikan Islamy Tujuan Pendidikan Islani, Sistémrpendidikan

Islam, kiasifikasi ilmu dan sebagdi*berikut;

1. Persamaan Pemikiran

No. Naquib Al Attas Hasan Langgulung
1. Pendidikan  Islam  adalah | Pendidikan Islam adalah proses
proses penanaman adab pada | penyiapan manusia menjadi makhluk
diri manusia individual yang bertanggung jawab
dan makhluk sosial yang memiliki
rasa kebersamaan dalam
menwujudkan  kehidupanm  yang
damai, tenteram dan tertib dan maju.
2. Tujuan  Pendidikan  Islam | Tujuan dari pendidikan Islam

adalah menanamkan kebajikan | membentuk pribadi yang khalifah,
dalam diri manusia sebagai | yakni membentuk insan yang saleh
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manusia dan sebagai individu.
Dan tujuan akhirnya adalah
menghasilkan manusia yang
baik yakni kehidupan materiil
dan spirituilnya.

dan beriman kepada Allah dan
agamanya.

Islamisasi ilmu pengetahuan
vakni dengan  pembebasan
ilmu dari penafsiran-penafsiran
vang didasarkan pada ideology
sekuler dan dari makna-makna
serta  ungkapan  manusia
sekuler

Internalisasi nilai-nilai Islam dalam
semua aspek kehidupan

2. Perbedaan Pemikiran

No.

Hasan Langgulung

Naquib Al Attas

Sistem  pendidikan  Islam
mendahulukan untuk
mempelajari ilmu yang

fardhu’ain daripada ilmu yang
fardhu kifayah

Format pendidikan Islam harus lebih
integralistik’dan bersifat universal

Adab merupakan unsur utama
dalam  pendidikan  Islam,
karena pendidikan tidak hanya
berbicara yang teofitis
melainkan memiliki relevansi
langsung dengan  aktifitas
dimana mandsia hidup.

Tidak secara khusus menekankan
safu, diantara ftiga istilah pendidikan,
farbiyali; taklim dan ta’dib, namun
penekandn dalam pencapaian tujuan
pendidikan dengan strategi-strategi
makro dan mikro.

Ilmu dibagi “dua’ yakni 1lmu
agama dan ilmu rasionaly limu
agama adalah al Qur’ang.as
Sunnah dan ilmu rasional
meliputi ilmu-ilmualam, tlng
terapan dan ilmu=iimu
kemanusiaan

Timu “dalam” pendidikan Islam harus
memiliki dasar-dasar pokok yakni

kentuhan, keterpaduan,
kesinambungan, keaslian, bersifat
ilmiah, bersifat praktikal,

kesetialewanany dan keterbukaan.

D. Keunggulan dan Kelemahan Pemikiran Naquib Al Attas dan Hasan

Langgulung

1. Keunggulan dan Kelemahan Pemikiran Naquib Al Attas

No.

Keunggulan

Kelemahan

1.

Istilah pendidikan yang popular
adalah ta’dib karena dengan

Tidak secara detail merinci tentang
bagaimana memajukan sumber daya
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ta’dib berarti menghidupkan
sunnah Rasul. Dengan konsep
ta’dib manusia adalah subjek
yang dapat dididik, disadarkan
sesuai dengan posisinya sebagai
makhluk kosmis.

manusia, namun hanya garis besarnya
saja

Islamisasi Ilmun pengetahuan
merupakan keniscayaan untuk
membendung arus sekulerisme
atau pengaruh ide-ide Barat
yang merusak Islam

Tidak secara jelas memerikan peran
pemerintah atau penguasa dalam
pendidikan Islam

Pengklasifikasiaan ilmu
dilakukan dengan rinci
mencakup ilmu-ilmu agama dan
ilmu-ilmu rasional

2, Keunggulan dan Kelemahan Pemikiran Hasan Langgulung

No. Keunggulan Kelémahan

1. Mengajukan dasar-dasar pokok | Tidaks®menyajikan dengan detail
pendidikan Islam yang | tentang  sistem pendidikan Islam
berpengaruh kepada | hanya memberikan uraian bahwa
penyusunan atau formulasi | unfuk| mencapai tujuan pendidikan
kurikulum. Dengan demikian [ diperlukan dua strategi yakni strategi
pendidikan  Islam  harus'|| makro/dan strategi mikro pendidikan
dilakukan dengan skala | Islam
prioritas.

2, Pencetusan Strategi pendidikan
Islam secara mikro yaknt
melakukan Tazkiyyah yakni
penyucian diri baik tazkiyah
nafs, tazkiyyah al“agl," dan
tazkiyyah al jism.

3. Melakukan reorientasi
pendidikan  dalam  rangka

peningkatan kualitas sumber
daya manusia yakni dengan
membangun etos kerja, bangun
disiplin kerja, dan internalisasi
nilai-nilai Islam dalam semua
aspek kehidupan
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari gambaran pemikiran Syed Naquib Al Attas dan Hasan Langgulung
tentang konsep pemikiran pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, bagian kesimpulan ini—terbagi—dalam tiga bagian. Pertama,
pemikiran tentang pendidikan Islam; &edua, tujuan pendidikan Islam dan, ketiga,
pemikiran tentang konsep pendidikan’ Islamt dalain rangka peningkatan kualitas
sumber daya manusia.
1. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam Al Attas berdasarkan atas istilah ta’dib, (dari tiga
istilah popular peéndidikan Islam/—fatbiyah) t4 lim daf~ta’dib)-_Vang berarti
pengenalan dan pengakuan yang.secara berangsur-angsur ditanamkan kepada
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan
penciptaan sedemikian rupa, 'sehinggd membimbing-ke arah\ pengenalan dan
pengakvan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan
keberadaannya.
Pendidikan Islam Hasan Langgulung tidak secara kritis membedakan
tiga istilah di atas dalam pendidikan Islam, namun beliau lebih menekankan
pada pendidikan Islam sebagai wadah pembentukan pribadi khalifahk bagi anak

didik yang memiliki fitrah, roh dan jasmani, kemauan yang bebas, dan akal.
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Pembentukan pribadi atau karakter sebagai khalifah tentu menuntut
kematangan individu, hal ini berarti untuk memenuhi tujuan utama tersebut
maka pengembangan sumber daya manusia adalah suatu keniscayaan
2. Tujuan Pendidikan Islam
Al-Attas berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
mampu mencetak manusia yang baik secara universal (al-insan al-kamil).
Suatu tujuan yang mengarah pada dua demensi sekaligus yakni, sebagai
Abdullah (hamba Allah), dan sebagai Khalifah fi al-Ardl (wakil Allah di muka
bumi), dengan senantiasa mengikuti keteladanan Nabi Muhammad saw.
Hasan Langgulung menggatisbawahi _tijuan utama pendidikan
Islam adalah membentuk pribadi khalifai—diringkas dalam dua tujuan pokok;
pembentukan insan yang shaleh dan berimam'kepada Allah dan agama-Nya,
dan pembentukan masyarakat yang shaleh yang mengikuti petunjuk agama
Islam dalam segala urusan,
3. Konsep pendidikan Islam dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya
manusia
Menurut Al Attas, | ilfftu |dalani_pendidikan Islam digolongkan
menjadi dua macam ilmm,, yakmniyilamo-ibmul @gamd dah ilmu-ilmu rasional,
intelektual dan filosofis. Al Attas berpendapat bahwa ilmu-ilmu agama harus
diajarkan terlebih dahulu pada semua tingkatan mulai dari TK sampai
universitas. Dengan demikian sumber daya manusia memiliki landasan kokoh
dalam Islam dan tidak goyah ketika akan mempelajari ilmu-ilmu rasional.
Hasan Langgulung menggarisbawahi model! yang digunakan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan pendidikan Islam sebagai
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wadahnya. Model yang dimaksud tersebut adalah strategi pendidikan yang
bersifat makro dan strategi pendidikan yang bersifat mikro. Strategi
pendidikan yang bersifat makro bertujuan untuk memantapkan jati diri sebagai
umat Islam yang berkualitas, yang meliputi tiga komponen tujuan pendidikan
Islam, dasar-dasar pokok pendidikan Islam, dan prioritas-prioritas dalam
tindakan. Sedangkan strategi yang bersifat mikro terdiri dari satu komponen
saja, yaitu tazkivah al-nafs (pembersihan jiwa) yang bertujuan untuk
membentuk tingkah laku baru yang dapat menyimbangkan roh, akal, dan
badan seseorang sekaligus.

Al Attas menekankan [pentingrya Tslamisasi ilmu-ilmu sosial atau
humaniora-ketimbang dengan ilmu-ilmiifalam.’Sebaliknya, Hasan Langgulung
memaparkan wacana reorientasi péndidikandslam yang berkaitan erat dengan
pengembangan sumber daya manusia /\yang jterdiri dari membangun
motivasi/etos kerja, membangun/‘disiplin-kerja]-dan internalisasi nilai-nilai

agama.

B. Saran-Saran
1. Kepada setiap Muslim
Setiap individu muslim, hendaknyamampu meningkatkan'kualitas sumber
daya manusia dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek) dengan iman dan taqwa (imtaq), terutama dengan metode ta’dib
(pemikiran Al Attas) dan tazkiyah al-nafs (pemikiran Hasan Langgulung)
sehingga menjadi pribadi muslim yang tangguh (insan shaleh) dan sempurna

(insan kamil).
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2. Kepada pemerhati pendidikan dan stake holder terkait
Para pemerhati pendidikan dan stake holder terkait hendaknya
bekerjasama meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan
Islam dengan mengadopsi pemikiran Syed Muhammad Naquib Al Attas dan

Hasan Langgulung

3. Kepada Pemerintah
Pemerintah hendaknya mulai mereformulasi sistem pendidikan Islam
yang berbasis sumber daya manusia 'dengan ‘mengimplementasi-kan strategi
pendidikan Islam yang digagas oleh Syed Muhammad Naquib Al Attas dan

Hasan Langgulung agar kualitas SIDM masyarakat Islam menjadi Iebih baik.
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